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Artinya:Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya berglllran,

di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila

Allah menghendaki kebrukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang

dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.(Qs. Ar-Ra’d: 11)*

! Al-Qur’an, Surat Ar-Ra’d: 11. Hal. 412.
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ABSTRAK

Riyatni, Muhammad Saiful Anam, M.Ag. (2022): “Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep”.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa etos
kerja karyawan dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan serta mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai.Dalam hal ini peneliti menguji pengaruh dari latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan Pada
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) apakah latar belakang
pendidikan berpengaruh terhadap etos kerja karyawan Bank PBRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep? (2) apakah pengalaman Kkerja berpengaruh
terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep?
(3) apakah latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh secara
bersama-sama terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep?

Tujuan penelitian yang diteliti dalam sekripsi ini adalah: 1)Untuk menguiji
pengaruh latar belakang pendidikan terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.2) Untuk menguji pengaruh pengalaman
terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep
3) Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
secara bersama-sama terhadap etos kerja karyawan Bank PBRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan penyebaran angket.Sampel
yang digunakan jsebagai robjek;dalam penelitian ini;berjumlah 40 karyawan.
Tehnik pengumpulan sampel menggunakan tehnik penyebaran (random
sampling), yaitu menggunakan rumus Slovin/dengan batas teleransi sebesar 0,01.
Tehnik analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda dengan uji
statistic terlebih dahulu.Uji statistic terdiri dari. Ujizasumsi Klasik, Uji tiest fiest,
koefisien determinasi (R%). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
alat bantu IBM SPSS Statistic 22.

KataKunci: Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, Etos Kerja
Karyawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa bank lainnya. Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
mengenai Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa “Perbankan syariah
merupakan segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta tata cara dan proses di
dalam melaksanakan kegiatannya”. Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya dengan didasarkan pada prinsip syariah dan
menurut jenisnya bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS
(Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).Dalam
menjalankan kegiatannya, -bank, syariah harus berlandaskan pada Al-Quran
dan hadis:Bank 'syariah, mengharamkan'penggunaan.harga'praduknya dengan
bunga, karena bagi bank $yafiah bunga/bank adalah riba.?

Sumber daya manusia (SDM) pada sebuah perusahaan memegang
peranan yang penting di dalam proses dan keberhasilan perusahaan tersebut.
Sumber daya tersebut harus memiliki pengetahuan dan keterampilan serta
sikap yang baik dalam kinerjanya.Sebuah perusahaan harus dapat mengelola
sumber daya manusia yaitu karyawan yang dimilikinya dengan baik agar

Kinerja para karyawan dapat bekerjakan secara maksimal dan optimal.Oleh

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 12.



karena itu diperlukan penilaian kinerja dengan metode yang sesuai dengan
organisasi.’

Hubungan kerja semakin penting artinya dalam usaha organisasi
mewujudkan eksistensinya dilingkungan tugas yang lebih luas dan kompetetif
pada masa yang akan datang. Sumber daya manusia memiliki keinginana,
harga diri, pikiran, hak asasi, ingin dihormati dan lain-lain. Oleh karena itu
sumber daya manusia harus diperlukan sama secara hati-hati dan penuh
kearifan. Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya manusia agar dapat
menjadi sumber keunggulan sersaing (competitive advantage) adalah melalui
penigkatan modal manusia (human capital) untuk dapat mengenal dan
beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah. Suatu konsep yang
menarik perhaian beberapa manajer akhir-akhir ini adalah organisasi
pembelajaran (learning organization), di mana setiap orang harus menambah
pengetahuan dan, kemampuan- agar ;dapat, memberi -hasil, kerja yang lebih
baik.Pernyataan‘tersebut mengharuskan'setiap perusahaan untuk belajar secara
terus-menerus melalui pemantauan lingkungan, 'memahami unformasi, peka
terhadap perkembangan teknologi, pengambilan keputusan, dan restrukturisasi
agar dapat bersaing dengan lingkungan tersebut.*

Sumber daya manusia adalah ujung tombak pelayanan, sangat
diandalakan untuk memenuhi standar mutu yang diinginkan oleh wajib pajak
dan wajib retribusi.Untuk mencapai standar mutu tersebut, maka harus

diciptakan situasi yang mendukung pelayanan yang memuaskan wajib pajak

3Sugijono.2015. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Etos Kerja serta Implikasinya
terhadap kinerja.Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis. 2(2), 192.
* Wisom Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gelora AngkasaPutra, 2012)



dan wajib retribusi. Oleh karena itu salah satu situasi yang mendukung adalah
seluruh peraturan pengelolah sumber daya manusia yang berdampak pada
perlakuan yang sama kepada pegawai.’

Dalam upaya menigkatkan Kkinerja perusahaan, maka dibutuhkan
karyawan yang memiliki pendidikan yang sesuai dengan bidangnya,
pendidikan memiliki kinerja karyawan, tinggi rendahnya tingkat pendidikan
seorang karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar kinerja
karyawan baik, maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat
pendidikan yang memadai yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.®

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,atau penelitian.’pendidikan adalah
untuk mempersiapkan SDM sebelum memasuki pasar kerja. Dengan
pengetahuan ,yang .diperolehnya . dari- pendidikan -yang diharapkan sesuai
dengan syarat=syarat yang dituntut oleh suatu. pekerjaan.

Selain itu, Pendidikan memiliki-pengaruh terhadap kinerja karyawan,
tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang karyawan maka akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar kinerja karyawan baik maka

diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai yang

> Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jember: STAIN Jember Press, 2013)

® I Kadek Yogi Setiawan, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Federal International Finance (FIF) Grup Cabang Singaraja,” Vol 5,
No. 1 (2015):2, Https://Media.Neliti.Com

" Ramdani,dkk. 2019, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Serta Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kantor Area Tegal Yang Sudah
Bertransformasi Di Era Industri Digital. Pada Sekripsi Eka Maelani, h. 3



sesuai dengan bidang pekerjaan.? Selain latar belakang pendidikan yang harus
sesuai dengan bidang pekerjaannya, seorang karyawan juga harus
memilikipengalaman kerja yang sesuai dengan bidang bidangnya, yang
diharapkan dapat menyelesaikan persoalan-persealan yang dihadapi selama
menjalankan tugasnya, pengalaman Kkerja hanya bisa didapatkan pada
karyawan yang telah memiliki jam kerja yang cukup lama disuatu bidang
pekerjaan.’Pengalaman karyawan juga berpengaruh terhadap kinerjanya.Masa
kerja juga dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. Kinerja karyawan
yang belum memiliki masa kerja atau pengalaman akan berbeda dengan
kinerja karyawan yang sudah memiliki masa kerja cukup banyak.

Etos kerja. merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu
perusahaan dalam menjalankan suatu bisnis usaha. Etos kerja dapat
memberiakan kontribusi besar dalam penerapannya. Etos kerja memiliki peran
penting dalam. upaya-menciptakan serta , menigkatkan-sikap positif pegai
terhadap’ segala [perubahan’sebagai’ upaya adaptif organisasiiuntuk perubahan
yang senantiasa terjadi (dinamis). di sekitarnya.’?Hal tersebut dapat diartikan
bahwa etos kerja dapat menigkatkan kemampuan pegawai dalam menaggapi
keadaan yang ada di sekitarnya sehingga pegawai dapat menyesuaikan diri

terhadap perubahan yang terjadi.

® Andriyan Muttagin, Dkk, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Masa Kerja Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Indocitra Jaya Samudra Negara-Bali Tahun 2013
(Jurnal Penelitian, Edisi: vol. 04, No. 1, Tahun 2014), 3

% Romalia Norman Maudoma. “Pengaruh Pengalaman Kerja, Pembagian Kerja Dan Pemberdayaan
Karyawan Terhadap Produktivitas Karyawan PT.PLN (Persero) Manado, “Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akutansi Vol 5, No.2 (2017): 46, http://www.neliti.com

0 Azhar Karim, “Pengaruh Disiplin, Etos Kerja. Dan Budaya Organisasi Terhadap
Organizational Citizenship Behavior Pegawai Administrator Pelabuhan Tanjung Priok”, dalam
jurnal Balitbang Vol.1 Tahun 2016, h. 22



Salah satu komponen yang mempengarui etos kerja adalah sumber
daya manusia. Sumberdaya manusia sebagai salah satu dari factor internal
yang memegang peranan penting dalam penentuan keberhasilan suatu
lembaga maupun organisasi dalam mencapai tujuan sehingga perlu diarahkan
melalui manajemen sumber daya manusia yang efektif dan efesien.
Permasalahan yang tengah dihadapi saat ini yaitu sumber daya manusia
kurang memiliki etos kerja, kompeten dan terampil.Sedangkan untuk
menciptakan etos kerja yang baik dibutuhkan sumber daya manusia yang
memadai. Sebuah lembaga maupun kelompok bias memberikan edukasi bagi
sumber daya manusianya. Hal ini sejalan dengan teoriyang ditemukan oleh
Biatna bahwa untuk menghasilkan kinerja, etos kerja dan prestasi kerja tidak
nya dibutuhkan keterampilan melainkan juga semangat, etika dan kegairahan
dalam memperoleh prestasi kerja.**Hal tersebut dapat di capai sesuai dengan
kualitas dan kemampuan sumber, daya.manusia yang ada-pada organisasi atau
perusahaan tersebut.

Etos kerja seringkali- digambarkan - sebagai integritas, kerja keras,
ketekunan dan lain-lain. Menigkatkan etos kerja merupakan salah satu bentuk
pertanggung jawaban pihak pegawai terhadap pihak perusahaan. Oleh karena
itu setiap individu maupun kelompok diperusahaan harus memiliki etos kerja
dan kesadran untuk saling bekerja samadan maupun mendukung kepentingan

strategi perusahaan untuk mrndukung semua kebutuhan perusahaan.

YBiatna. “dnalisis Faktor Gaya Kepemimpinan Dan Faktor Etos KerjaTerhadap Kinerja Pegawai
Pada Organisasi Yang Lebih Menerapkan Sni 19-9001-2001 ” dalam jurnal Standarnisasi Vol 3
No 9 Tahun 2007, h. 105



Sumber daya manusia yang unggul dan memiliki etos kerja yang baik
dapat dipengaruhi dari latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang
dimiliki oleh individu tersebut karena etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan
kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Meningkatnya kualitas karyawan
dapat tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu, disertai
dengan penigkatkatan dan perluasan pendidikan, keahlian dan keterampilan
sehingga semakin menigkat pula aktivitas dan produktivitaskaryawan sebagai
pelaku ekonomi. Hasil penelitian Boatwight dan Slate menyatakan bahwa etos
kerja dimiliki oleh pekerja dengan latar belakang pendidikan S1 dan terendah
dimiliko oleh pekerja SMA.*

Sedangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi etos kerja karyawan
adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang
telah memiliki jam kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai
penyelesaian dari  berbagai , macam , persoalan, , sesuai -dengan kemampuan
individu'masing-masing Karyawan.

Keunggulan yang diberikan ‘olen - Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep ini tidak saja terlihat dari produk dan hadiah yang
ditawarkan kepada nasabah, namun juga meliputi mutu dan kualitas
pegawainya sebagai orang yang bertugas melayani setiap nasabah yang datang
ke Bank BPRS Bahkti Sumekar Kabupaten Sumenep dengan professional dan

amanah.

2 Mohammad Ardiansyah. Hubungan Persepsi Kualitas Kehidupan Bekerja dengan Etos Kerja,
(Medan: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 17



Berdasarkan pengamatan awal Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep memili etos kerja yang cukup tinggi hal ini dibuktikan
dengan banyaknya nasabah yang merasa puas dengan layanan yang dilakukan
oleh pihak bank.

Latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep pun berbeda-beda, baik lulusan ekonomi
syariah maupun yang lain. Karyawan yang berasal dari jurusan ekonomi baik
konven maupun syariah tidak selalu dianggap lebih produktif di bandingkan
dengan jurusan di bidang ilmu pengetahuan lainnya.

. Berdasarkan pada pemaparan diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhapat karyawan yang terdapat pada Bank BPRS Bhakti Sumekar
kabupaten Sumenep, dengan melakukan pengukuran beberapa variabel yang
dituangkan dalam judul berikut ini “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
dan Pengalaman, Kerja . Terhadap Etos [Kerja Karyawan Pada BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep”;

. Rumusan Masalah

Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari
jawabannya melalui penelitian.Perumusan masalah disusun secara singkat,
jelas, tegas, spesifik, oprasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat
Tanya.™
1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap etos Kkerja

karyawan Bank BPRS Bakti Sumekar Kabupaten Sumenep?

3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Prees, 2018), 60.



2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap etos kerja karyawan Bank
PBRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep?

3. Apakah latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh
secara bersama-sama terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah*.

1. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap etos kerja
karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

2. Untuk menguji pengaruh pengalaman terhadap etos kerja karyawan Bank
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

3. Untuk menguji, pengaruh, latar belakang pendidikan. dan, pengalaman kerja
secara” bersama-sama’ terhadap’ etos, kerja 'karyawan 'Bank (/PBRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membaca di dalamnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

% 1bid, h. 60



1. Secara Teoritis
Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun
pengembangan ilmiah dari penulis maupunpembaca tentang manajemen
sumber daya manusia khususnya etos kerja karyawan yang dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan maupun pengalaman kerja karyawan
perbankan syariah.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana pengetahuan
dan pengalaman mengenai perbankan Syariah tentang Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja
Karyawan serta sebagai perbandingan antara konsep-konsep yang telah
dipelajari dari perkuliahan dengan prakteknya dan mencoba untuk
menerapkan kedaan nyata,
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini/ diharap -kan’ dapat menjadi salah satu
masukan atau sumbangan pemikiran bagi bank BPRS Bhakti Sumekar
untuk melanjutkan langkah-langkah selanjutnya dalam menghadapi
mengenai latar belakang pendidikan khususnya di Bank BPRS Bhakti

Sumekar Kabupaten Sumenep.
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c. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan
menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang
berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam penelitian ini.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini ada beberapa variabel yang dibahas.

Adapun variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.variabel
adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan dicari informasi sehingga dapat ditarik kesimpulan.*selanjutnya
variabel terbagi menjadi dua yaitu:

a. Variabel, Independen, atau Variabel Bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang/menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini-yangmenjadi variabel bebas yaitu
Latar Belakang Pendidikan (X1), Pengalaman Kerja (X3).

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karennya adanya variabel bebas.
Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Etos

Kerja Karyawan ().

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D Edisi Ketujh (Bandung: CV
Alfabeta, 2013), hal 2
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2. Indikator Variabel
Indikator variabel merupakan rujukan empiris dan variabel yang

diteliti. Indikator ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar membuat
butiran atau item pertanyaan dalam angket, interview dan observasi.*°Alat
ukur variabel yang berfungsi mendeteksi secara penuh dari avariabel yang
diukur. Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator dari Variabel Latar Belakang Pendidikan (X;)

1) Jenjang pendidikan

2) Spesifikasi/jurusan keilmuan
b. Indikator dari Variabel Pegalaman Kerja (X>)

1) Lama Waktu/Masa kerja

2) Penguasaan pekerjaan

3) Tingkat keterapilan yang dimiliki

4) Tingkat pengetahuan yang dimiliki

5)" Keahlian interpersonal
c. Indikator dari Etos Kerja (YY)

1) Kinerja pegawai

2) Disiplin kerja

3) Motivasi kerja

4) Tanggung jawab

5) Semangat kerja

6) Tekun dan serius

16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 38
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7) Inisiatif
8) Dapat diandalkan

Tabel 1.1

Indikator Vareabel Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan pengalaman
Kerja Terhadap Etos kerja Pada BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Sumenep

Judul Vareabel Indikator

Pengaruh Latar | Latar Belakang -Jenjang pendidikan
Belakang Pendidikan | Pendidikan -Spesifikasi/jurusan
Dan Pengalaman Kerja keilmuan

Terhadap Etos Kerja | Pengalaman Kerja -Lama Waktu/Masa kerja
Karyawan Pada PBRS -Penguasaan pekerjaan
Bhakti Sumekar -Tingkat keterapilan yang
Kabupaten Sumenep dimiliki

-Tingkat pengetahuan yang
dimiliki

- Keahlian interpersonal

Etos Kerja -Kinerja pegawai
-Disiplin kerja
-Motivasi kerja
-Tanggung jawab
-Semangat kerja
-Tekun dan serius
-Inisiatif

-Dapat diandalkan

Suber: Data Diolah 2022
F. Definisi Oprasional
Definisi oprasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan yang
didasarkan pada indikator.'’
1. Latar Belakang Pendidikan (X;)
Latar belakang pendidikan adalah sebuah proses individu
menigkatkan kemampuan, sikap, pikiran dan perilaku lainnya didalam

lingkungan masyarakat sekitar tempat mereka hidup serta sesuai dengan

7 Ipid, 38.
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proses sosial yang terjadi pada individu yang di hadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkendali, maka meraka dapat menghasilkan
pertumbuhan keahlian sosial dan keahlian individu yang optimal. Dengan
kata lain pendidikan dapat dipemgaruhi oleh lingkungan atau individu
untuk memperoleh transaksi yang sifatnya permanen (tetap) dalam
perilaku, pemikiran, dan sikapnya. Selanjutnya pendidikan juga bisa
diartikan sebagai suatu proses dengan berbagai sistem-sistem tertentu agar
orang dapat memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara berperilaku yang
sesuai dengan kebutuhan.*®
2. Pengalaman Kerja (X5)

Pengalam kerja adalah segala sesuatu yang telah dialami (dijalani,
dirasakan, ditanggung).Pengalaman kerja merupakan kegiatan melakukan
segala sesuatu yang pernah terjadi didalam hidup setiap
individu.Pengalaman kerja-dapat,memberikan keuntungan bagi seseorang
dalam” Imelaksanakan | pekerjaan.Pengalaman. Kerja' kariyawan pada
melakukan peran pada suatu lembaga sangatlah berperan penting. Seorang
karyawan yang mempunyai pengalaman lebih luas tentu akan lebih
memahami apa yang harus dilakukan ketika mengalami suatu masalah.
Selain itu karyawan yang telah memiliki pengalaman lebih banyak pasti
akan lebih cepat dalam bertindak dan tidak harus beradaptasi dengan tugas

yang dikerjakan.®

'8 Muhbbin Syah, Psikologi Pendidikan, 19" ed. (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), 10.
9 Andi Basuki, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Hamudha Prima Media Boyolali, (Surakarta, 2009)
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3. Etos Kerja (Y)

Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan
keyakinan seseorang atau sesuatu kelompo.?’Maka jika seseorang, suatu
organisasi atau suatu komunitas menganut pradigma Kkerja tertentu,
percaya padanya secara tulus dan serius, serta berkomitmen pada pradigma
kerja tersebut, mempercayai itu melahirkan sikap kerja dan perilaku kerja
mereka seca khas.itulah etos kerja mereka dan itulah budaya kerja mereka.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ini bisa disebut juga sebagai anggapan dasar yaitu
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyaditerima oleh peneliti.
Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah
mengumpulkan data.Asumsi pada penelitian atau anggapan dasar disamping
berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga
untuk mempertegas, variabel yang-menjadi pusat perhatian penelitian dalam
merumuskah /hipotesis:**Asumsi/pada penelitian ini menyatakan bahwa ada
pengaruh tang signifikan| antara |Latar |Belakang Pendidikan dan Pengalaman
kerja terhadap Etos Kerja pada bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep. Untuk mengetahui bagai mana pengaruh tersebut dapat dilihat dari

kerangka konseptual (Conseptual Frameeok) berikut:

“Sjnamo, 2011, Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Insani Terhadap Etos
Kerja Pegawai Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu Padang. Pada Sekripsi Mila Adella
Rahmi. h. 10

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 39.
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Gambar 1.2
Kerangka Konseptual

Latar Belakang Pendidikan

(X) Etos Kerja
(Y)

Pengalaman Kerja

( X2)

Sumber: data diolah 2022
Yang meneliti X1: 6 orang
X2: 2 orang
Y: 2 orang

H. Hipotesis

Hipotesis merpakan jawaban semetara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penilitian dinyatakan dalam
bentukkalimat . pertanyaan.Dikatakan . sementara .karena, jawaban yang
diberikannaru di dasarkan padasfakta-faktaiempiris yangidi peroleh melalui
pengumpulan data.Jadi, rhipotesis /juga dapat /dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan
data.”* Maka hipotesis padapenelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari latar belakang pendidikan
terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten

Sumenep.

22Sugiyono.Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 96
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2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengalaman kerja terhadap
etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama dari latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep.

I. Metode Penelitian

1. Lokasi

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dan wilayah dimana
penelitian untuk menghasilkan data-data dan infor masi yang
diperlukan.Lokasi penelitian dilakukan di BPRS Bhakti Sumekar Jl.
Trunojoyo No. 137, Kabupaten Sumenep. Karangrawa, Bangselok, Kota
Sumenep, Jawa Timur 69417.

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian, merupakan ,pola atau-model penelitian yang
dibuat” untuk membantu mempermudah penelitian \dalam™ menjalankan
kegiatannya.Dilihat dari jenis\datanya, penelitian dibagi menjadi dua yaitu
kualitatif dan kuantitatif.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
kuantitatif, dimana jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
berbentuk angka atau menguji suatu hipotesis.Menurut Margono penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang lebih banyak menggunakan logika

hipotesis verifikasi yang dimulai dengan Dberfikir deduktif untuk
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menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan dan
kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris.?®
Penelitian menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field
resesrch), dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti penyebarang
kuisioner kepada responden, mengelolah data dan menganalisis data yang
diperoleh dari responden. Penelitian ini dimulai pada bulan mei tahun
2022 sampai dengan selesai dan lokasi penelitian pada Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep.
Populasi dan Simpel
a. Populasi
Populasi merupakan lingkungan generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
diimplementasikan oleh penelitian untuk diteliti kemudian ditarik
kesimpulannya.2*dalam- hal ini; poulasi . ;yang- menjadikan objek
penélitian adalah seluruhkaryawan PBRS Bhakti'Sumekar Kabupaten

Sumenep yang befjurnlah|67 Karyawan.?

2 Ahmad Tanzen, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 64
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2011),

80.

®Data diambil berdasarkan dari Dokumentasi PT. BPRS Bhakti Sumekar kabupaten Sumenep

2022.
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b. Sampel
Sampel menurut Istijanto (2005) merupakan bagian yang di
ambil dari Populasi.®® Metode utuk menentukan jumlah sampel

menggunakan rumus dari Slovin, yaitu:

Slovinn=——
1+Nxe?

n = ukuran sampel

N = jumlah populasi

e = batas toleransi error, missal 10%

Dari rumus diatas, maka jumlah sampel yang diperoleh dengan
ukuran populasi 67 orang dan kelonggaran 10% jumlah karyawan

adalah:

_ 67
n_—
14+67x0,12

_ 67
14+67x0,01

_ .67
140,67

_ 67
1,67

= 40,119 dibulatkan menjadi 40
Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel diatas dengan
menggunakan rumus Slovin maka dapat diketahui bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 40 karyawan.
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan simple random sampling atau mengambil sampel secara

% |stijanto, Riset Sumber Daya Manusia Edisi Pertama (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2005) hal 117
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acak. Menurut Sanusi (2011) simple random sampling adalah proses
memilih dan pengambilan suatu sampling yang mana setiap populasi
mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel.?’
4. Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan.”®Tehnik
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan tehnik yang
lain yaitu wawancara dan kuesioner. Karena observasi tidak selalu
dengan objek manusi tetapi juga objek-objek alam yang lain. Sutrisno
Hadi, mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu- proses yang tersusun,dari berbagai proses biologis dan
pisikologis.” Dua’ diantara | yang' terpenting’ 'adalah /proses-proses
pengalaman dan ingatan.
Dari segi proses pelaksanaanny, observasi dapat di bedakan
menjadi 2 vyaitu observasi berperan (participant observation) dan
observasi non partisipan (non participant observation).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian menggunakan

pengumpulan data dengan menggunakan angket.

7 Anwar Sanusi, MetodologiPenelitian Bisnis Edisi Ketiga (Jakarta: Selemba Empat, 2011), Hal
89

%8 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Bagai Mana Menulis Tesis (Jakarta:
Erlangga, 2009), him. 192
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b. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.

Pertanyaan atau pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat di
berikan kepada responden secara langsung, untuk diisi dan
dikembalikan atau dapat juga di bawa pegawai peneliti.?

Adapun skala yang digunakan adalah skala likert.Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang
ataupun sekolompok orang tentang fenomena social.Dalam penelitian
ini fenomina sosial yang ditetapkan oleh peneliti secara spesifik yang
disebut dengan variabel penelitian. Dengan skala ini maka variabel
akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Dan indikator
dari variabel, akan, menjadi titik-tolak, instrumen. item-item yang beripa
pertanyaan ataupun pernyataan.

Pada skala likert /dilakukan dengan menghitung respon
kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap objek tertentu.Artinya
pertanyaan yang disusun peneliti memiliki kategori positif atau
negatif.**Jawaban dari setiap item yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negative.
Sementara untuk keperluan analisis kuantitatif diberikan skor sebagai

berikut:

9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018)
%0 Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Moderen Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 74.
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Tabel 1.3
Skala Likert
Kode Keterangan Skor
SS (Sangat Sesuai) 5
S (Sesuai) 4
KS (Kurang Sesuai) 3
TS (Tidak Sesuai) 2
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1

c. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto yakni mencari dan
mengenal hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel
yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, dan
notulen rapat. Sedangkan menurut Koentjoronigrat metode
dokumentasi adalah kumpulan data variabel yang berbentuk tulisan.®*

Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan
beberapa informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan
masalah dan tujuan penelitia. Dalam penelitian ini, dokumentasi
didapatkan dari data perusahaan, website.

Dalam  penelitian ini, peneliti  menggunakan metode
dokumentasi sebagai sarana untuk mendapatkan data-data dan
pengambilan gambar-gambar yang dianggap perlu dalam penelitian.

5. Analisis Data
Metode kuantitatif merupakan analisis pembahasan dalam bentuk
perhitungan statistik yang dinyatakan dengan angka-angka dan
perhitungannya. Analisis data dilakukan dengan aplikasi computer, yaitu

program Statistical Package For the Social Sciences (SPSS). SPSS

31 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 46.
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merupakan sebuah software computer yang salah satu fungsinya adalah
untuk menghitung data statistik. Dengan menggunakan program ini
analisis yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien.
a. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan sah jika pertanyaan pada
kuisioner mampu mengugkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuisioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung (untuk setiap butir dapat dilihat pada kolom corrected
item-total correlations). Jika r hitung > t tabel, maka pertanyaan
tersebut valid. Instrument yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid..*?

Dalam penelitian-inipengujian reabilitas dilakukan dengan
cara mencoba alat ukur cukup hanya sekali sajayang kemudian data
diperoleh di fanalisis| hanya sekalii’saja yang kemudian data
diperoleh di analisis menggunakan tehnik tertentu, vyaitu
AlphaCronbach. Dengan kreteria instrument penelitian sebagai
berikut:

- Jika AlphaCronbach 0,6 maka dinyatakan reliable atau

konsisten.

%2 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kuailitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 121.
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- Jika nilai AlphaCronbach 0,6 maka dinyatakan tidak reliable
atau tidak konsisten.
2) Uji Reabilitas
Reabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Reabilitas
adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur uttuk dapat memberikan
hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama.*®
Uji reabilitas ialah alat untuk mengukur suatu Kkuisioner
dikatakan realible atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a).suatu variabel dikatakan reabilitas jika
memberikan nilai a > 0,6. Instrumen yang reabilitas adalah
instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek,yang sama ;-akan-menghasilkan data-yang, sama. Alat ukur
panjang | dari | kerat / adalah /| contoh “instrument/ yang tidak
realible/konsisten.®*
b. Uji Asumsi Klasik
Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi Kklasik yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat masalah didalam data regresi. Uji asumsi
klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (YY), maka peneliti menggunakan

analisis regresi untuk membandingkan dua variabel atau lebih yang

%3 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 15.
% Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kuailitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 121.
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berbeda. Pada analisis regresi untuk memperoleh medel regresi yang
bisa dipertanggung jawabkan, makaasumsi-asumsi berikut harus
dipenuhi. Apabila data regresi sudah melewati empat masalah dalam uji
asumsi klasik maka data dapat dikatakan lulus uji asumsi.

1) Uji Normalitas

Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk
membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan
yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak.Data yang baik adalah
data yang mempunyai distribusi normal atau tidak.* Model regresi
yang baik akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran
data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. Uji
normalitas , dilakukan, pada- masing-masing,-variabel. Pengujian
normalitas’ dalam penelitian lini: menggunakan tehnik analisis One
Sampel Kolmogravi |, /SSmirnov - test, dalam interpretasinya,
datadikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-
failed) lebih besar dari nilai alpha 5% atau 0,05. Model regresi yang
baik adalah yang memiliki data yang berdistribusi normal.

2) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada

model-model yang menggunakan data cross section dari pada

% Anting Soemantri Dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian (Bandung:
Pusta Setia, 2011), 265.
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timeseries. Namun bukan berarti model-model yang menggunakan
data time series bebas dari heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari
pola gambar scatterplot model tersebut.**Tidak terdapat
heteroskedastisitas apabila:
a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
b) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawa atau disekitar
angka 0
c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau di bawah
saja.
Uji Multikolinieritas
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah antara variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika
hala ini, terjadimaka-sangat sulit,untuk menentukan antara variabel
independen terhadap. kolerasi.mendekati ‘+1 atau =1’ maka diartikan
persamaan regresi tidak akurat digunakan dalam persamaan.
Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho
menyatakan jika variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10

maka model terbebas dari multikolinieritas.®’

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,

2009), hal. 79

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,

2009), 96
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Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh dua variabel
bebas.Maka untuk menguji atau melakukan estimatis darisuatu
permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa
dengan regresi sederhana.Dengan melakukan penerapan menggunakan
metode ini bertujuan untuk dapat meramalkan besarana besarnya nilai
variabel tidak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(independen).*®
Y=a+b; Xo+...bp X,
Keterangan :
Y = variabel dependent (etos kerja karyawan)
X1 = variabel independent (latar belakang pendidikan)
X = variabel independent (pengalaman kerja)
UjiHipotesis

Rembuktian hipotesis [dilakukan dengan‘menggunakan: uji statistik
yang disukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut:
1) Uji T (T-test)

Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai
koefisien regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengetahuan
variabel latar belakang pendidikan (X;) dan pengalaman kerja (X5)
terdapat etos kerja karyawan ().tingkat signifikan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 5% (0,05). Apabila nilai signifikan < 0,05

% Usman,Husaini dan Setiadi, Pengantar Statistika (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),h.241.
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen. Untuk pengambilan kesimpulannya

dinyatakan dengan melihat nilai signifikan dan membandingkan
dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05 yang dipakai yaitu jika sig. <

0,05 dan jika thiting >ty Mmaka Ho ditolak. signifikan atau tidak.

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu:

a) Apabila thwng lebih Kkecil dari twane maka Ho diterima, artinya
masing-masing variabel latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap etos kerja
karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

b) Apabila thwng lebih besar dari twpe maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya masing-masing variabel latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap  etos -kerja, karyawan , Bank.-BPRS, Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep.

Uji F (F-test)

F-tes digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
antara latar belakang pendidikan dan pengalam kerja terhadap etos
kerja karyawan.tingkat signifika yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5% (0,05). Apanila nilai signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen. Sebaiknya, apabila nilai signifikansi 0,05 dapat
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dinyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen. Dengan kriteria sebagai berikut:

a) Apabila Fhiwung lebih kecil dari Frape maka keputusannya menerima
hipotesisnol (Ho), artinya masing-masing variabel latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep.

b) Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka keputusan menolak
hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternative (Ha), artinya
masing-masing vareabel latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap etos
kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

e. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis, untuk- mengetahui seberapa -besar, sumbangan atau
kontribusi variabel! independen /(latar belakang jpendidikan dan
pengalaman kerja) terhadap variabel dependen (etos kerja). Dengan
mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan dapat menjelaskan
kebaikan dari  model regresi dalam memprediksi variabel
dependen.**Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur
sebesarapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel
terikat.Koefisien determinasi ini berkisar nol sampai dengan satu (0

<R2 < 1). Jika R2 semakin besar (mendekati satu), maka dapat

%purbayu Budi Santosadan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS, I s
ted.(Yogyakarta: ANDI, 2007), 144.
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dikatakan bahwa bahwa pengaruh variabel bebsa (X; dan X;) adalah

besar terhadap variabel terikat (Y), hal ini berarti model yang

digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel terikat

yang diteliti terhadap variabel bebas. Sebaiknya, jika R2 semakin kecil

(mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas

(X1 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil.Hal ini berarti

model yang digunakan tidak kuat.

Rumus:

R* = r’x100%
R? = Koefisien Determinasi
r = Kuefisien Korelasi
J. Sistematik Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang
dilakukan, disusunlah- suatu-sistematik penulisan -yang, ;berisi informasi
mengenai” materi dan’ hal yang ‘dibahas /dalam ‘tiap-tiap) bab; Sistematik
penelitian ini berisi keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir penelitian. Adapun sistematik penulisan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi oprasional, asumsi penelitian, hipotesis,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.



30

BAB II: Tinjawan pustaka memberikan tinjauan terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan
pada saat ini dengan memasukkan kajian teori.

BAB I1lI: Penyajian data dan analisis, bab ini berisikan gambar obyek
penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan
pembahasan.

BAB IV: Penutup atau kesimpulan dan saran, bab ini merupakan bab terakhir
yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab terakhir ini
ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya
yang kemudian menjadi sebuah hasil atau analisis dari permasalahan
yang diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-

pihak yang membutuhkan secara umumnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan pada

BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep. Faktor-faktor lain yang

mempengaruhi telah banyak dilakukan, akan tetapi hasil penelitian terdahulu

mengenai Kinerja karyawan menujukkan keanekaragaman hasil. Perbedaan
hasil empiris penelitian-penelitian terdahulu lebih disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu perbedaan tempat penelitian, perbedaan pereode waktu, perbedaan
metode penguji maupun perbedaan sampel yang digunakan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi dari
penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai dasar
atau asuan penelitian ini,yaitu:

1. Ayuk/Wahdanfiari'Adibah, “ Pengarth’ Latar ‘Belakang Pendidikan dan
Pengalaman Kerja térhadap|Etos| Kerja Karyawan Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Kediri”’(2014). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negri Tulung Agung.*

Dalam  penelitian  ini  mengguna  kanjenis  penelitian
kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah 51 karyawan.Adapun
metode analisi dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan riailitas data, uji

asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji

0 Ayuk Wahdanfiari Adibah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri”. (Skripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Kediri, 2014)

31
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heteroskedastisitas, dan uji regresi berganda serta uji hipotesis. Dari hasil
analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa (1) variabel latar
belakang pendidikan (X;) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel etos kerja di ketahui bahwa koefisien latar belakang pendidikan
bernilai negatif hhsebesar -0,139, (2) variabel pengalaman kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel etos kerja diketahui
bahwa koefisien latar belakang pendidikan bernilai positif sebesar 0,936
dan (3) secara bersama-sama menujukkan bahwa variabel latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel etos kerja (Y) karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Kediri dengan nilai Fniwng S€besar 75,613 dan tingkat signifikan 0,000.

2. Ayu Lestari, “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman
Kinerja Karyawan Pada BNI Syariah Cabang Cirebon”, (2016). Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.*"

Dalam penelitian ini” penulis’ menggunakan, metode kuantitatif
dengan menggunakan tehnik analisis deskriptif. Sampel pada peneliti
sebanyak 68 orang dengan menggunakan tehnik total sampling. Tehnik
pengumpulan data yaitu dengan kuesioner.Pengujian instrumen data
dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan analisis
datanya adalah koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji ipotesis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara persial diperoleh hasil

variabel latar belakang pendidikan (X1) thiung S€b€Sar -0,206, variabel ini

* Ayu Lestari, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kinerja Karyawan Pada
BNI Syariah Cabang Cirebon”. (Skripsi:FakultasEkonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon, 2016)
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menujukkan bahwa thiwng lebih kecil dari tiane11,66864 artinya secara persial
tidak terdapat pengaruh positif signifikan antara latar belakang pendidikan
terhadap penigkatan kinerja. Variabel pengalaman kerja (X2) thiung S€besar
4,649, Hal ini menjukan bahwa thiwung lebih besar dari tuane 1,66864 artinya
secara persial terdapat pengaruh positif signifikan antara latar belakang
pendidikan terhadap penigkatan kinerja. Pengujian simultan diperoleh
hasil berpengaruh terhadap pengikatan kinerja. Fniwng (17,554)> Fhitung
3,14. Faktor latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja berkontribusi
sebesar 35,1% terhadap penigkatan Kkinerja. Sedangkan sisanya, sebesar
64,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

3. Herlangga Hizkiawan, “Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Etos Karyawan
Terhadap Kinerja UPT. Layanan Internasional”,(2017). Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan.*

Penelitian ;ini-menggunakan metode deskriptif kuantitatif.Sampel
berjumlah’ 85" karyawan;. /berdasarkan |dari-. hasil ' penelitian dapat
disimpulkan (1) ada tidaknya Pengaruh Pengalaman
bekerjaterhadapkinerja karyawan UPT.Layanan Internasional Universitas
Sebelah Maret; (2) ada tidaknya pengaruh etos kerja terhadap kinerja
karyawan UPT.Layanan Internasional Universitas Sebelas Maret; (3) ada
tidaknya pengaruh pengalaman kerja dan etos kerja secara bersama-sama
terdapat kinerja karyawan UPT.Layanan Internasional Universitas Sebelas

Maret.Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif, hasil

*2 Herlangga Hizkiawan, “Pengaruh Pengalam Kerja dan Etos Karyawan Terhadap Kinerja UPT.
Layanan Internasional”. (Skripsi:Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelah
Maret Surakarta, 2017)
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analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapah pengaruh positif dan
signifikan secara persial maupun bersama-sama antara pengalaman Kerja
dan etos kerja terhadap kinerja karyawan UPT.Layanan Internasional
Universitas Sebelas Maret. Hal ini dapat di tinjau dari hasil perhitungan
pada variabel pengalaman kerja (X;) terhadap Kkinerja (Y) yang
memperolehthiwng>tipeidtau (2,143 > 1,694), sementaradari variable etos
kerja (X) terdapat Kkinerja (Y) memperoleh thiwung>tianer atau (5,150>
1,694) dan pada perhitungan uji F memperoleh Fhitung>Ftane atau (18,290>
3,295) sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara kedua vareabel bebas (X; dan X;) terhadap variabel terikat ().
Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dirumuskan
menjadi :Y= 2,201 + 0,639 X1 + 0,364X;

4. M. Agus Hermawan, “Pengaruh Tingakat Pendidikan Dan Pengalaman
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Dalam, Perspektif Ekonomi Islam PT.
Indokom Samudra Persada”.(2017). Fakultas'Ekonomi dan Bisnis Islam.®

Penelitian ini '/merupakan penelitian' kuantitatif. Sumber data dari
data primer dan data sekunder.Tehnik pengumpulan data menggunakan
metode kuesioner, dan dokumentasi.Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh karyawan PT. Indokum Samudra Persada sebanyak 162 orang,

dijadikan sampel sebanyak 62 orang dengan menggunakan metode simpel

M. Agus Hermawan, “Pengaruh Tingakat Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam PT. Indokom Samudra
Persada”.(Skripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Raden Intan
Lampung,2017)
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random sampling.Tehnik analisis data dilakukan melalui uji validitas dan
reabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini adalah: Tingkat pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut dapat
dilihat dari pengujian dua sisi dengan hasil perhitungan sebesar 2,077 >
1,670 dengan nilai signifikasi 0,042 < 0,05, dalam penelitian ini menurut
pandangan ekonomi Islam PT. Indokom Samudra Persada telah sesuai
dengan konsep ekonomi islam. Hal ini terlihat sebagian besar karyawan
memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang cukup baik demi
keberlangsungan hidup perusahaan dan terciptanya karyawan yang
produktif.

5. Siti Rodiyah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Kualitas
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponogoro”.(2018). Fakultas Ekenomi dan Bisnis Islam.*

Adapun| | jenis| penelitian lyang. dilakukan penulis’ merupakan
penelitian yang menggunakan jenis-kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 30 responden, penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dari hasil angket yang telah diisi karyawan PT.BPRS Mitra
Mentari Sejahtera Ponorogo yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini.Analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana dan uji regresi linier berganda. Dari hasil regresi berganda dapat

disimpulkan bahwa (1) latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan

* Siti Rodiyah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Kualitas Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponogoro”.(Skripsi:Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negri Ponorogo,2018)
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signifikan terhadap kinerja karyawan diketahui bahwa kuefisien latar
belakang pendidikan bernilai positif sebesar 0.397, (2) kualitas pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kine kinerja karyawan
diketahui bahwa koevisien kualitas pelatihan sebesar 0.404, (3) secara
bersama-sama menujukkan bahwa variabel latar belakang pendidikan dan
kualitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dengan nilai Fitwng
sebesar 55.789 dengan tingkat signifikan 0,000.

6. Istigomah, “Pengaruh Kompetensi, Komitmen dan Etos Keja Sarjana
Ekonomi Syariah Terhadap Kinerja SDM Bank Umum Syariah Jakarta”,
(2018). Fakultas Ekonomi dan Bisnis.*

Data yang digunakan dalampenelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari kuesioner penelitian yang disebabkan kepada SDM Bank
Umum Syariah. (BUS) dengan latar. belakang, pendidikan serjana ekonomi
Syariah| sebanyak 96' orang /responden.Rengukuran dalam (penelitian ini
menggunakan analisis " linier berganda, ’ dimana hasil penelitian
menujukkan bahwa tingkat kecenderungan pengaruh dikatakan cukup
dengan nilai R A djugment 50%. Secara simultan variabel kompetensi
(X1), Komitmen (X;) dan Etos Kerja (X3) berpengarug signifikan terhadap
kinerja (Y) SDM Bank Umum Syariah (BUS) dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Kemudian secara persial variabel Kompetensi (X1) memiliki

pengaruh yang dominan dengan nilai B 0,225, untuk pengaruh variabel

* Istigomah, “Pengaruh Kompetensi, Komitmen dan Etos Keja Sarjana Ekonomi Syariah
Terhadap Kinerja SDM Bank Umum Syariah Jakarta”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan
BisnisUniversitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018)
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Komitmen (X;) hasil penelitian menujukkan nilai tidak signifikan dengan
nilai 0,412dan pengaruh variabel Etos Kerja (X3) terhadap Kinerja ()
memiliki nilai yang signifikan sebesar 0.000.

13

7. Nova Wahyuni Syafnur, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan,
Lingkungan Kerja, dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Studi
Kasus Pada BANK Nagari Cabang Syariah Padang dan Bukittinggi”,
(2019). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.*

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh latar belakang
pendidikan, lingkungan kerja, dan relegiusitas terhadap kinerjakaryawan
Bank Negri Cabang Syariah Padang dan Bukittinggi.Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peneliti ini diambil dengan tehnik
nonprobabilitysampling dengan metode sampling jenuh.Pengumpulan
data primer adalah dengan  menyebarkan  kuesioner  serta
wawancara.Terdapat 33 kuesioner yang di olah dalam penelitian ini.
Metode dan uji hipotesis dengan program SPSS 21.00.Hasil penelitian
menujukkan bahwa flatar belakang pendidikan, lingkungan™kerja, dan
religiusitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan thiwng 3,399 dengan tingkat signifikan 0,002
dibawah 0,05. Variabel relegiusitas juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan thitung 3,518 dengan tingkat signifikansi 0,001 dibawah

0,05. Sedangkan variabel latar belakang pendidikan tidak berpengaruh

*® Nova Wahyuni Syafnur, “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Lingkungan Kerja, dan
Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus Pada BANK Nagari Cabang Syariah
Padang dan Bukittinggi”.(Skripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019)
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terhadap Kinerja karyawan dengan thiwg 1.429 dengan tingkat signifikansi
0,164 diatas 0.05.

8. Hartono Ahmad, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap
Etos Kerja dengan Pengalaman Kerja Sebagai Vareabel Moderating pada
Karyawan Bank Syariah Mandiri Palopo”,(2019). Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.*’

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa (1) Pengaruhkualitas sumber daya
manusi (X;) terhadap etos kerja () berpengaruh positif sebesar 42,1% dan
signifikan (0.000< 0.05). (2) Hasil MPR (ModeratedRegression Analysis)
menujukkan penigkatan pada hasil uji regtresi vareabel moderating dari
42,4%-56,3%. Artinya dengan adanya pengalaman kerja (X;) memperkuat
pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap etos kerja.

9. Eka Maelani, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Serta Penggunaan
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja'Karyawan PT. Pegadaian (Persero)
Kantor Area Tegal Yang Sudah Bertransformasi' D1 Era Industri Digital”,
(2020). Fakultas Ekonomi dan'Bisnis.*®

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (1) Untuk
mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja

Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kantor Area Tegal (2) Untuk

*" Hartono Ahmad, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Etos Kerja dengan
Pengalaman Kerja Sebagai Vareabel Moderating pada Karyawan Bank Syariah Mandiri
Palopo”, (Sekripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negri (IAIN)
Palopo, 2019)

*® Eka Maelani, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Serta Penggunaan Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kantor Area Tegal Yang Sudah
Bertransformasi Di Era Industri Digital”,(Sekripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pancasila Tegal, 2020)



39

mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja
Karyawan PT.Pegadaian (Persro) Kantor Area Tegal (3) Untuk
mengetahui pengaruh simultan antara latar belakang pendidikan serta
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawaban PT.
Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. Penelitian yang berupa kuesioner
dan menggunakan skala likert. Uji validitas instrument ini menggunakan
tehnik korelasi. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini mengunakan
Purpose Sampling 30 responden. Uji validitas instrument ini mengunakan
tehnik kolerasi Product moment pada levelof significant 5% (0,05)
dengan derajat kebebasan r tabel= 0,361 (N=30). Sedangkan uji
reabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha.Tehnik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Dan hasil uji R Square
menujukan bahwa hasil R*= 0,426 berarti bahwa 42,6% kinerja Karyawan
(Y) di pengaruhi oleh besarnya Latar Belakang Pendidikan (X;) serta
pengunaan_Teknologi. Informasi (X,). sisanya-sebesar 57,4% dipengaruhi
oleh faktorilainidi luar model:

10. Armita, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Terhadap
Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palopo”, (2020).
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.*®

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
populasi dan sampel yaitu 26 karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Palopo, sumber data yang digunakan pada penelitian ini yanitu data primer

* Armita, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Terhadap Kinerja Karyawan
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palopo”, (Skripsi:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negri Palopo, 2020)
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dengan yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh
karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palopo. Tehnik analisis
datayang digunakan yaitu analisis linear berganda.Metode analisis yang
digunakan yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa variabel
(1) Latar Belakang Pendidikan tidak berbengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palopo, variabel (2)
pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, (3) Hasil
uji bersama-sama bahwa variabel latar belakang pendidikan dan
pengalaman (independen) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja

(dependen).

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Penulis/judul

No - Persamaan Perbedaan
Peneliti

1 | Ayuk Wahdanfiari | Metode penelitian | Perbedaan terletak pada
Adibah: 2014, Pengaruh | yang digunakan-{ banyaknya | responden
Latar Belakang | adalah ~ sama-sama | yang digunakan dalam
Pendidikan dan |-menggunakan penelitian terdahulu
Pengalaman Kerja | penelitian kuantitatif | yaitu 51 responden dan
terhadap Etos Kerja|dan  menggunakan | lokasi penelitian di BNI
Karyawan Bank BNI | variabel yang sama. | Syariah Kantor Cabang
Syariah Kantor Cabang Kediri. Sedangkan pada
Kediri. penelitian ~ saat  ini

menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

2 | Ayu Lestari 2016, | Variabel yang | Perbedaan terletak pada
Pengaruh Latar Belakang | digunakan dalam | banyaknya responden
Pendidikan Pengalaman | penelitian terdahulu | yang digunakan dalam
Kinerja Karyawan Pada | sama dengan | penelitian terdahulu
BNI Syariah Cabang | penelitian yang | yaitu 68 responden dan
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Cirebon.

digunakan saat ini.

lokasi penelitian di BNI
Syariah Cabang
Cirebon. Sedangkan
dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

Herlangga Hizkiawan
2017, Pengaruh
Pengalaman Kerja Dan
Etos Karyawan Terhadap
Kinerja UPT. Layanan
Internasional Universitas
Sebelahmaret.

Metode  penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
terdahulu dan sama-
sama menggunakan
penelitian kuantitatif
dan  menggunakan

variabel yang sama.

Perbedaan terletak pada
banyaknya  responden
yang digunakan dalam
penelitian terdahulu
yaitu 35 responden dan

lokasi  penelitian  di
UPT. Layanan
Internasional
Universitas
Sebelahmaret.
Sedangkan dalam
penelitian ~ saat  ini
menggunakan 40

responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti

Sumekar Kabupaten
Sumenep.
M.  Agus; ;\Hermawan- | -Tehnik, pengumpulan; | Perbedaan terletak pada
2017, Pengaruh Tingakat | data yang digunakan | banyaknya responden
Pendidikan Dan | dalam penelitian+| yang digunakan dalam
Pengalaman Kerja | terdahulu ini  sama | penelitian terdahulu
Terhadap  Produktivitas |- dengan tehnik | yaitu 62 responden dan
Kerja Dalam Perspektif | pengumpulan  data | lokasi penelitian di PT.
Ekonomi  Islam  PT. | penelitian saat ini. Indokom Samudra
Indokom Samudra Persada. Sedangkan
Persada dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.
Siti Rodiyah 2018, | Metode penelitian | Perbedaan terletak pada
Pengaruh Latar Belakang | yang digunakan | banyaknya  responden
Pendidikan dan Kualitas | adalah penelitian | yang digunakan dalam
Pelatihan Terhadap | terdahulu dan sama- | penelitian terdahulu
Kinerja Karyawan PT. |sama menggunakan | yaitu 30 responden dan
BPRS Mitra Mentari | penelitian kuantitatif | lokasi penelitian di PT.
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Sejahtera Ponogoro.

dan  menggunakan
penyebaran angket.

BPRS Mitra Mentari

Sejahtera Ponogoro.
Sedangkan dalam
penelitian ~ saat  ini
menggunakan 40

responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

Istiqgomah 2018,
Pengaruh  Kompetensi,
Komitmen dan Etos Keja
Sarjana Ekonomi Syariah
Terhadap Kinerja SDM
Bank Umum Syariah
Jakarta.

Metode  penelitian
yang digunakan
adalah penelitian

terdahulu dan sama-
sama menggunakan
penelitian kuantitatif.

Perbedaan terletak pada
banyaknya  responden
yang digunakan dalam
penelitian terdahulu
yaitu 96 responden dan
lokasi  penelitian  di
Bank Umum Syariah
Jakarta. Sedangkan
dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

Nova Wahyuni Syafnur | Metode  penelitian | Perbedaan terletak pada
2019, Pengaruh Latar | yang digunakan | banyaknya  responden
Belakang  Pendidikan, | adalah penelitian | yang digunakan dalam
Lingkungan ;Kerja;;-dan- | terdahulu- dan ,sama-;| penelitian terdahulu
Religiusitas = Terhadap | sama  menggunakan | yaitu 33 responden dan
Kinerja. Karyawan Studi | penelitian’ kuantitatif.-| lokasi | penelitian di
Kasus Pada BANK | Dan sama-sama | BANK Nagari Cabang
Nagari Cabang Syariah | menggunakan Syariah Padang dan
Padang dan Bukittinggi. | penyebaran  angket | Bukittinggi. Sedangkan
atau kuesioner. dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten

Sumenep.
Hartono Ahmad 2019, | Metode penelitian | Perbedaan terletak pada
Pengaruh Kualitas | yang digunakan | banyaknya  responden
Sumber Daya Manusia | adalah penelitian | yang digunakan dalam
terhadap Etos Kerja | terdahulu dan sama- | penelitian terdahulu
dengan Pengalaman | sama menggunakan | yaitu 30 responden dan

Kerja Sebagai Variabel
Moderating pada
Karyawan Bank Syariah

penelitian kuantitatif.

lokasi  penelitian  di
Bank Syariah Mandiri
Palopo. Sedangkan
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Mandiri Palopo.

dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti

Sumekar Kabupaten
Sumenep.

9 Eka Maelani 2020, | Tehnik analisis yang | Perbedaan terletak pada
Pengaruh Latar Belakang | digunakan dalam | banyaknya  responden
Pendidikan Serta | penelitian terdahulu | yang digunakan dalam
Penggunaan  Teknologi | adalah regresi linier | penelitian terdahulu
Informasi Terhadap | berganda sama | yaitu 30 responden dan
Kinerja Karyawan PT. | dengan penelitian | lokasi penelitian di PT.
Pegadaian (Persero) | saat ini. Dan sama- | Pegadaian (Persero)
Kantor Area Tegal Yang | sama menggunakan | Kantor  Area  Tegal
Sudah  Bertransformasi | metode penelitian | Yang Sudah
Di Era Industri Digital. kuantitatif. Bertransformasi Di Era

Industri Digital.
Sedangkan dalam
penelitian ~ saat  ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

10 | Armita 2020, Pengaruh | Variabel yang | Perbedaan terletak pada
Latar Belakang | digunakan dalam | banyaknya  responden
Pendidikan Dan- |, penelitian- ; ini , sama;| yang, digunakan dalam
Pengalaman Terhadap | dengan variabel | penelitian terdahulu
Kinerja. Karyawan Bank | penelitian saat/ini.dan{ yaitu 26 responden dan
BNI  Syariah  Kantor | juga sama-sama | lokasi penelitian di BNI
Cabang Palopo. menggunakan Syariah Kantor Cabang

penyebaran angket.

Palopo. Sedangkan
dalam penelitian saat ini
menggunakan 40
responden dan berlokasi
di Bnak BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten
Sumenep.

Sumber: Data Diolah, 2021

Deri beberapa jenis penelitian yang telah dipaparkan di atas, terdapat

persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan

dan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Untuk persamaannya sendiri yaitu
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sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya
yaitu terletak pada jumlah responden dan tempat penelitiannya sedangkan pada
penelitian saat ini melakukan penelitian di Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep.
B. Kajian Teori
Kajian teori pembahasannya akan digunakan sebagai perspektif untuk
melakukan penyelidikan. Berikut pembahasan teori dalam penelitian ini:>
1. Latar Belakang Pendidikan
a. Pengertian Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan mempunyai kaitan erat dengan hasil
seleksi yang telah dilaksanakan oleh manajer sumber daya manusia.
SDM yang memiliki latar belakang pendidikan tertentu biasanya akan
terlihat perestasinya pada seleksi tentang bidang yang dikuasainya.
Dengan, kata lain, hasil- seleksi-dapat memperkuat dan menyakinkan
manajer SDM juntuk menempatkan ‘orang bersangkutan pada tempat
yang tepat. Di samping itu, latar, belakang pendidikan dengan prestasi
akademis yang diraih nya dapat menjadi acuan pemberian beban kerja
dan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.Prestasi akademik
yang telah dicapai oleh tenaga kerja selama mengikuti jenjang
pendidikan harus mendapatkan pertimbangan dalam penempatan,
dimana tenaga kerja seharusnya melaksanakan tuga dan pekerjaan

serta mengemban wewenag dan tanggung jawab.Prestasi akademis

%0 Tim Penyusun, Karya Ilmiah, 74.
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yang menjadi pertimbangan dukan saja prestasi pada jenjang
pendidikan terakhir, tetapi lebih dari itu dengan melihat perkembangan
prestasi akademis sebelumnya.

Latar belakang pendidikan adalah tahap dan kesesuian yang
dimiliki karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.
Pendidikan ini mempersiapkan Sumber Daya Manusia sebelum
memasuki dunia kerja.Dengan pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan yang diharapkan sesuai dengan syarat-syarat yang dituntun
oleh suatu pekerjaan.

Pendidikan adalah usaha secara sadar untuk mempersiapkan
peserta didik melaluai kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau
latihan bagi perannya dimasa yang akan datang. Pendidikan sebagai
objek dan subjek pembangun perlu diperhatiakan karena pendidikan
merupakan , penggerakan, utama, dari ,pembangunana. Tingkat atau
jenjang 'pendidikan adalah' tahapan | pendidikan ‘yang, ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan’ peserta didik, tujuan yang akan
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.*

Pendidikan merupakan usaha menarik suatu di dalam manusia
sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman  belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan informal
di sekolah dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang

bertujuan  optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar

5! Sadili Samsudi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 110
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dikemudian hari dapat memainkan peran hidup secara tepat. Tujuan

pendidikan menduduku posisi penting di antara komponen-komponen

pendidikan lainnya. Dapat dikatakan bahwa segenap komponen dari
seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-mata terarah kepada
atau ditujukan untuk mencapai tujuan tersebut.>

Lulusan suatu lembaga pendidikan merupakan tenaga-tenaga
yang dapat dimanfaatkan untuk mengisi lowongan jabatan.Lowongan
tersebut diisi oleh mereka yang memenuhi persyaratan pendidikannya.

Sebab, dengan makin berkembangnyajabatan dalam perusahaan maka

persyaratan yang timbul akan makin kompleks dan teknis sehingga

memerlukan tenaga-tenaga lulusan sekolah-sekolah tinggi, akademi
maupun Universitas.>?
b. Pengertian Pendidikan Menurut Ahli

Pengertian pendidikan-menurut para ahlu dibedakan sebagai berikut:

1)/ Pendidikan \merupakan 'sebuah /proses. pembentukan pendapat-
pendapatan mendasar,, bersifat intelektual dan emosional, tentang
alam serta tentang sesamamanusia. Proses tersebut berupa
pengajaran dan bimbingan, bukan paksaan, yang terjadi didalam
masyarakat.>* Dalam kaitan ini John Dewy lebih menitik beratkan
pada sisi kehidupan sosial, dengan meneropong hubungan antara

individu dengan masyarakat.

52 Umar Tirtaraharja, La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2018), 129

53 Sadili Samsudi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), 20

5 Maufur, Hartina. 2010, Pengaruh latar Belakang Pendidikan Serta Menggunakan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kantoe Atra Tegal Yang Sudah
Bertransformasi Di Era Industri Digital. Pada Skripsi Eka Maelani, h. 15
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2) Menurut Undang-Undang R.1 Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 1
ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan didikan secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pendidikan diri, kpribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.>

3) Mendefinisikan pendidikan adalah upaya sadar pendidikan dalam
memberi kesempatan kepada semua peserta didik dengan berbagai
cara untuk dapat mengembangkan berbagai potensi positif secara
maksimal terutama di dunia kerja.

4) Kualifikasi pekerjaan yang dibutuhkan untuk memangku suatu
jabatan seperti pendidikan, pengalaman, keterampilan yang harus
dimiliki. Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seorang
karyawan,’ maka-akan. memiliki' pengetahuan dan wawasan yang
luas.

c. Jenjang Pendidikan
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20

Tahun 2003, jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didikan, tujuan

yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang

pendidikan formal terdiri dari:>®

55 1hi
Ibid, h. 15

% Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Semarang:Aneka Iimu, 2003), 3
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1) Pendidikan dasar yaitu jenjang pendidikan awal 9 (Sembilan) tahun
pertama masuk sekolah anak-anak yang melandasi jenjang
pendidikan menegah.

2) Pendidikan atas, yaitu jenjang pendidikan lanjutan pendidikan
menegah.

3) Pendidikan tinggi yaitu jenjang pendidikan setelah pendidikan atas
yang mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

. Spesifikasi/Jurusan Keilmuan
Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan derektur terlebih

dahulu perusahaan menganalisis kesesuai = jurusan pendidikan
karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan
yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut, Dengan
demikian | karyawan ,-dapat jmemberikan . kinerja, yang baik bagi
perusahaan:

Jadi, latar belakang), pendidikan seseorang dapat dilihat dari
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam penguasaan
di bidang ilmu tertentu.Dalam hal ini, prestasi akademik yang menjadi
pertimbangan bukan saja prestasi pada jenjang pendidikan terakhir,
tetapi juga dapat dilihat dari perkembangan prestasi akademis

sebelumnya.
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2. Pengalaman Kerja
a. Pengertian Pengalaman Kerja

Berdasarkan pengertian yang terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengalaman merupakan segala sesuatu yang pernah
dialami (dijalani, darasai, ditanggung) sedangkan kerja merupakan
kegiatan malakukan sesuatu.Dari uraian tersebuat dapat diketahui
bahwa pengalaman kerja merupakan kegiatan melakukan segala
sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang. Pengalam kerja akan
dapat memberikan keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan
kerja selanjutnya karena setidaknya orang tersebut sudah pernah
melakukan pekerjaan itu sehingga ia akan tahu tentang pekerjaan yang
akan dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa
pengalaman .kerja, sangat, membantu Seseorang-untuk mempersiapkan
diri menghadapi pekerjaan yang'mungkin sama dengan pekerjaan yang
baru. Sebelum seorang individu dipekerjakan untuk melakukan sebuah
pekerjaan tertentu, syarat dari pekerjaan itu harus lebih dahulu
diidentifikasi. Sebelum kinerja dievaluasi, diperlukan juga adanya
identifikasi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh karyawan.
Oleh karena itu, sebelum setiap fumgsi sumber daya manusia
dilaksanakan, mereka harus secara teliti memahami lingkungan

pekerjaannya.>’

5" Meldon, Manajemen Sumber Daya Manusia, (malang: Press, 2009)
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Pengalaman kerja karyawan dalam melaksanakan tugas pada
sebuah organisasi sangatlah penting perannya. Seorang karyawan yang
memiliki pengalaman kerja lebih banyak atau akan lebih mengerti apa
yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah. Selain itu karyawan
yang telah memiliki pengalaman kerja lebih banyak pasti akan lebih
cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dengan tugas yang
dijalankan. Pengetahuan merupakan sebuah derajat dimana karyawan
diisyaratkan untuk mengetahui secara teknis apa yang dikerjakan.

Pengalaman kerja atau masa kerja adalah jangka waktu atau
lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor atau
sebagainya.’®Namuan, mengenai berapa lama pengalaman kerja
minimal yang harus dimiliki oleh seseorang untuk menjadi seorang
karyawan di suatu organisasi tertentu masih belum pasti.

Menurut. Nitisemito. Senioritas, atau-sering, di sebut dengan
istilah’ “Length'of Seryice™ latau masal kerja adalah lamanya seorang
karyawan menyumbangkan tenaganya pada perusahaan tertentu.Sejauh
mana tenaga kerja dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam
bekerja tergantung dari kemampuan, kecakapan dan ketrampilan
tertentu  agar dapat melaksanakan  pekerjaannya  dengan

baik.>%jugapengalaman kerja akan ikut memantangkan orang yang

8 Andi basuki, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Karyawan PT. Hamudha Prima Media Boyolali, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2009),
hal. 14

% Cut Yunita, et. All, "Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Masa Kerja dan Jabatan
terhadap Pemahaman Lporan Keuangan Daerah Pada Pemerintah Aceh” dalam Jurnal
Akutansi Vol 1 No. 2, 2013), hal. 3
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bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas manajerial yang akan
diembannya.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
Faktor menyatakan ada beberapa hal juga untuk menentukan
berpengalaman tidak nya seorang karyawan yang sekaligus sebagai
indikator pengalaman kerja yaitu:*
1) Lama waktu/masa kerja

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah
ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan
dan telah melaksanakan dengan baik.

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur,
kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai.
Pengetahuan ,juga-mencakup kemampuan-untuk memahami dan
menerapkan\informasi pada’tanggung jawab pekerjaan.Sedangkan
keterampilan ‘'merujuk, pada’ kemampuan fisik yang dibutuhkan
untuk mancapai atau menjelaskan suatu tugas atau pekerjaan.

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan perlatan.
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-

aspek tehnik peralatan dan tekhik pekerjaan.

% Bill Foster, Pembinaan untuk Penigkatan Kinerja Karyawan, (Jakarta: PPM, 2021),hal. 43
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3. Etos Kerja
a. Pengertian Etos Kerja

Secara etimologis, etos berasal dari bahasa Yunani yaitu etos
yang berarti karakter, waktu kesulitan, adat istiadat atau
kebiasaan.Sebagai suatu subyek dari etos tersebut adalah etika yang
berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu ataupun
kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan atau pun gagasan
komprehensif mengenai tatanan.®

Menurut sinamo etos kerja adalah perilaku kerja positif dan
bermutu tinggi, yang berakar pada kesadaran yang jernih dan
keyakinan yang kuat pada paradigm kerja yang holistik, istilah
paradigm disini berarti konsep utama tentang kerja itu sendiri yang
mencakup idealism yang mendasarinya, sikap-sikapyang mengaturnya
nilai-nilai ,,.yang, -~ menggerakkannya, . sikap-sikap mulia yang
melahirkannya,' dan stndar-standar /tinggi “yang) hendak: dicapainya
termasuk karakter utama, \pikiran pokok; kode etik, kode moral, dank
ode perilakupara pelakunya.

Sinamo menjelaskan, terdapatdelapan aspek etos kerja yang
sudah terbukti secara universal diterima dan dipercaya.Aspek-aspek

tersebut ialah kerja adalah rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah

*! Ferry Nofliadi, “Hubungan Antara Organization Based Self Esteem dengan Etos Kerja” dalam
Sekripsi Institut Agama Islam Negri Tulungagung Tahun 2014, h. 4
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panggilan, kerja adalah aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja adalah
seni, kerja adalah kehormatan, dan kerja adalah pelayanan.®

Dari etos kerja ini dikenal pula kata etika, etiket yang hamper
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan
dengan baik buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkadang
gairah atau semangatyang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara
optimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja
yang sesempurna mungkin.®*Sebagai suatu objek dari arti etos tersebut
adalah etika yang berkaitan dengan konsep yang dimili oleh individu
maupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah
dikerjakan itu salah atau benar, buruk atau baik.

Sedangkan etos kerja professional adalah adalah seperangkat
perilaku kerja positif yang berakal pada kesadaran yang kental,
keyakinan, \yang , fundamental, - desertai ,komitmen, yang total pada
paradigm kerja yang integral. Setiap /organisasi yang selalu ingin maju
akan melibatkan anggota untuk- menigkatkan mutu Kkerjanya,
diantaranya setiap organisasi harus memiliki etos kerja.

Kerja adalah segala kegiatan ekonomis yang dimaksud kan
untuk memperoleh upah, baik berupa kerja fisik material atau kerja
intelektual. Etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakal

pada keyakinan fundamental yang disertai komitmel total paradigm

%2 Andry Hadiansyah, RiniPurnamasi, “Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
AE” dalam Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol 3, No 2, Tahun 2015, h. 152
83 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam.(Jakarta: Gema Insani Pers, 2002), hal. 15
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kerja yang integral.®*

Menurutnya, jika seseorang, suatuan organisasi,
atau suatu komonitas menganut paradigm kerja, mempercayai, dan
berkomitmen pada paradigm Kkerja tersebu, semua itu akan melahirkan
sikap dan perilaku kerja mereka yang khas. Etos kerja timbul dari
keperluan yang mendesak atas kepioniran hidup.Manusia harus bekerja
keras utuk dapat hidup terus.Oleh karena itu mereka memperoleh
alasan yang baik untuk bekerja keras karena menikmati suatu jalan
untuk memperbaiki standar kehidupan.®®

Etos kerja professional adalah seperangkat perilaku kerja
positif yang berakal pada kesadaran yang kental, keyakinan yang
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang
integral. Setiap organisasi yang selalu ingin maju, akan melibatkan
anggota untuk menigkatkan mutu Kinerjanya, diantaranya setiap
organisasi harus.memiliki etos kerja,®

Menigkatkan kandungan'yang ada dalam pengertian etos kerja,
adalah unsur penilain, maka secara garis besar dalam penelaian itu,
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu penilain positif dan negatif atau
etos kerja tinggi dan etos kerja rendah.

Menurut Sinamo memiliki etos kerja yang tinggi, apabila

menujukkan tanda-tanda sebagaiberikut:

® Sinamo, Jansen. Delapan Etos Kerja Profisional.(Jakarta: Institut Mahardika, 2011), hal. 37

% Suryadi Prawirosentono, Dkk, Kinerja, Motifasi dan Etos Kerja Karyawan (BPFE-Yoyyakarta:
Cetakan Pertama, 2019) 77

%Sinamo, 2011, Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Insani Terhadap Etos
Kerja Karyawan Pegawai Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu Padang. Pada Sekripsi, Mia
Adela Rahmi. h. 31
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1) Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadap hasil kerja
manusia.
2) Menempatkan pandangan terhadap kerja, sebagai suatu hal yang
amat luhur bagi eksitensi manusia.
3) Kerja yang diarahkan sebagai aktivitas yang bermakna bagi
kehidupan manusia.
4) Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah.
Sebagai individu atau kelompok masyarakat, yang dimiliki etos
kerja yang rendah, maka menujukkan ciri-ciri yang sebaliknya, yaitu:
1) Kerja dirasakan sebagai suatu hal yang membebani diri.
2) Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja manusia.
3) Kerja dipandang sebagai suatu penghambat dalam memperoleh
kesenagan.
4) Kerja dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan.
5) /Kerja'dihayati sebagai rutinitas hidup
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja®’
1) Agama
Pada dasarnya agama merupakan suatu system nilai yang
akan mempengaruhi atau menetukan pola hidup para penganutnya.
Cara berpikir, bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh
ajaran agama yang dianut jika seseorang sungguh-sungguh dalam

kehidupan beragama.Etos kerja yang rendah secara tidak langsung

%7 panji Anoraga, Psiologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 52
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dipengaruhi oleh rendahnya kualitas keagamaan dan orientasi nilai
budaya yang konservatif turut menambah kokohnya tingkat etos
kerja yang rendah.
Budaya
Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat Kerja

masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan secara oprasional
etos budaya ini juga disebut sebagai etos kerja.Kualitas etos kerja
ini ditentukan oleh system orientasi nilai budaya masyarakat yang
bersangkutan. Masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya maju
akan memiliki etos kerja yang tinggi dan sebaliknya, masyarakat
yang memiliki sistem nilai budaya yang konservatif akan memiliki
etos kerja yang rendah, bahkan bias sama sekali tidak memiliki
etos kerja.
Sosial Palitik

Tinggi rendahnya letos Kerja'suatu masyarakat \dipengaruhi
oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat
untuk bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja keras dengan
penuh. Etos kerja harus dimulai dengan kesadaran akan pentingnya
arti tanggung jawab keda masa depan bangsa dan Negara.
Dorongan untuk mengatasi kemiskinan, kebodohan dan
keterbelakangan hanya mungkin timbul jika masyarakat secara
keseluruhan memiliki orientasi kehidupan yang terpacu kemasa

depan yang lebih baik.
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5)

6)

7)

S7

Kondisi Lingkungan/Geografis

Etos kerja dapat dikarenakan  faktor  kondisi
geografis.Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi
manusia yang berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat
mengelolah dan mengambil manfaat, dan bahkan dapat
mengundang pandangan untuk turut mancari penghidupan di
lingkungan tersebut.
Pendidikan

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber
daya manusia. Penigkatan sumber daya manusia akan membuat
seseorang mepunyai etos kerja keras. Menigkatnya kualitas
penduduk dapat tercapai apabila ada pedidikan yang meratadan
bermutu disertai dengan penigkatan dan perluasan pendidikan,
keahlian; .dan, keterampilan, sehingga,semakin menigkat pula
aktivitas dan produktivitas masyarakat sebagaipelaku ekonomi.
Setruktur Ekonomi

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi
oleh ada atau tidaknya struktur ekonomi, yang mampu memberikan
insentif bagi anggota masyarakat untuk bekerja keras dan
menikmati hasil kerja keras mereka dengan penuh.
Motivasi Intrinsik Individu

Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah

individu yang bermotivasi tinggi. Etos kerja merupakan
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suatupandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-nilai yang
diyakini seseorang.Keyakinan inilah yang menjadi suatu motivasi
kerja.Maka etos kerja juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang
yang bukan bersumber dari luar diri, tetapi yang tertanam dalam

diri sendiri, yang sering disebut dengan motivasi intrinsik.

c. Aspek-aspek Etos Kerja

Menurut Sinamoada delapan aspek dalam mengukur etos kerja,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberian dari yang
Maha Kuasa maka individu harus dapat bekerja dengan tulus dan
penuh syukur.

Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang
dipercayakan kepada kita sehingga kita mampu bekerja dengan
benar dan penuh-tanggung, jawab.

Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu'dharma yang sasuli
dengan panggilan-jiwa kita:sehingga kita mampu bekerja keras
dengan penuh integritas.

Kerja adalah aktualisasi, pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk
mencapai hakikat yang tertinggi sehingga kita akan bekerja keras
dengan penuh semangat.

Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan

ketagwaan kepada Sang Khalik, sehingga melalui pekerjaan
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individu mengharapkan dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta
dalam Pengab dian.

6) Kerja adalah seni, kerja dapat mendatangkan kesenagan dan
kegairahan Kkerja sehinggala terlahirnya daya cipta, kreasi baru, dan
gagasan inovatif.

7) Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangkitkan harga
siri sehingga harus dilakukan dengan tekun dan penuh keunggulan.

8) Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk
memenuhi kebitihannya sendiri saja tetapi untuk melayani
sehingga harus bekerja sempurna dan penuh kerendahan hati.
Sedangkan menurut Petty etos kerja memiliki tiga aspek atau

karakteristik®®, yaitu:

1) Keahlian Interpersonal

Keahlian ,interpersonal ~adalah aspek: yang,berkaitan dengan
hubungan' kerja dengan 'orang' lain “atau jbagaimana pekerja
berhubugan dengan pekerja-lain dilingkungan kerjanya. Keahlian
interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, penampilan dan
perilaku yang digunakan individu pada saat berada di sekitar orang
lain serta mempengaruhi bagai mana individu berintekrasi dengan
orang lain.

Indikator yang digunakan untuk mengetahui keahlian

interpersonal seorang pekerja adalah meliputi karakteristik pribadi

%8 Sinamo, Jansen .Delapan Etos Kerja Profesional. (Jakarta: Institut Mahardika, 2011), hal. 34
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yang dapat memfasilitasi terbentuknya hubungan interpersonal
yang baik dan dapat memberikan kontribusi dalam performasi
kerja seseorang, dimana kerja sama merupakan suatu hal yang
sangat penting. Terhadap 17 sifat yang dapat menggambarkan
keahlian interpersonal seorang pekerja yaitu: sopan, bersahabat,
gembira, perhatian, menyenagkan, kerjasama, menolong, disenagi,
tekun, loyal, rapi, sabar, apresiatif, kerja keras, rendah hati, emosi
yang stabil, dan keras kemauan.
Inisiatif

Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi
seseorang agar terdorong untuk lebih menigkatkan kinerjanya dan
tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang biasa.Aspek ini
sering dihubungkan dengan situasi ditempat kerja yang tidak
lancar.Hal-hal seperti,penundaan pekerjaan,-hasil kerja yang buruk,
kehilangan kesempatan Karena tidak dimanfaatkan dengan baik dan
kehilangan pekerjaan,dapat:muncul jika individu tidak memiliki
inisiatif dalam bekerja.

Terdapat 16 sifat yang dapat menggambarkan inisiatif
seorang pekerja yaitu: cerdik, produktif, banyak ide, berisiniatif,
ambisius, efisien, efektif, antusias, dedikasi, daya tahan Kkerja,

akurat, teliti, mandiri, mampu beradaptasi, gigih dan teratur.
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3) Dapat Diandalkan

Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan
adanya harapan terhadap hasil kerja seseorang pekerja dan
merupakan suatu perjanjian implisit pekerja untuk melakukan
beberapa fungsi dalam kerja.Seseorang pekerja diharapkan dapat
memuaskan harapan minimum perusahaan, tanpa perlu terlalu
berlebihan  sehingga  melakukan pekerjaan yang bukan
tugasnya.Aspek ini merupakan salah satu hal yang sangat
diinginkan oleh pihak perusahaan terhadap pekerjanya.

Terdapat 7 sifat yang dapat mengambarkan seorang pekerja
yang dapat diandalkan yaitu: mengikuti petunjuk, mematuhi
peraturan, dapat diandakan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur dan
tepat waktu.

Dari-berbagai, uraian diatas, maka karakteristik etos kerja
yang! disebutkan oleh™ Petty merupakan.indikator 'dari etos kerja

dalam penelitian ini.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini disajikan hasil penelitian di Desa Bangselok
tentang pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap
etos kerja karyawan pada BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.Objek
yang dijadikan penelitian berlokasi di JI. Trunojoyo No. 137, Kabupaten

Sumenep. Karangrawa, Bangselok, Kota Sumenep, Jawa Timur 69417.

1. Sejarah Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep

Pada saat dikeluarkannya Undang-undang No. 22 Tahun
1999tentang Pemerintah Daerah dan peraturan No. 25 tantang kewenagan
Pemerintahdan Kewenagan Provinsi sebagal daerah aotonom, maka
kewenagan atonom saat ini telah diserahkan kepada daerah. Kewenagan
tersebut mencakup-penaganan segala urusan rumah.tangga daerah sebagai
lembaga berikut perangkatnya.Untuk /menigkatkan 'dan ‘mendayagunakan
potensi ekonomi daerah- dalam rangka menigkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Pemerintah Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran
lengkap keuangan yang diharapkan dapat memenuhi dapat memenuhu
tujuan tersebut.Dimana pada gilirannya Lembaga Keuangan tersebut
diharapkan dapat menigkatkan dan mendayagunakan perekonomian
daerah guna mencapai kesejahteraan masyarakat daerah secara merata.
Untuk memenuhi maksud dan tujuan tersebut diatas pemerintah

Kabupaten Sumenep melakukan akusiasi bank Perkreditan Rakyat yang
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berdomisili di sidoarja yaitun PTBPR DANA MERAPI untuk kemudian
direlokasi ke Kabupaten Sumenep.

Dalam perkembangannya ~ PT BPR Dana Merapi telah
mengalami perubahan nama menjadi PT BPRS Bhakti Sumekar dengan
Akta Nomor 24 tanggal 16 September 2002 oleh Notaris Karuniawan
Surjanto, SH notaris di Sidiorja dan persetujuan dari Bank Indonesia no.
04/8/KEP/PBI/shb/2002 tanggal 11 Nopember 2003. Dan dapat pengesahan
Departemen Kehakiman RI dan HAM RI, No. C-19351 NT.01.04 tahun
2002 tanggal 08 Oktober 2002 tentang Persetujuan Akta Perubahan
Anggatan Dasar Perseroan Tersebut. Selanjutnya untuk mengukuhkan
pendirian PT BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Simenep telah
mengesahkan dalam sebuah peraturan daerah (PERDA) Nomor 6 Tahun
2003 Tanggal 31-07-2003 tentang Pendirian PT Bank Perkreditan Rakyat
Syari’ah Bhakti Sumekar,®

2. Visi,/Misi'dan Moto Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep

Adapun Visi,| Misi dan'Moto BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya masyarakat yang makin sejahtera dengan di

landasi nilai-nilai agama dan budaya.

% http://WWW. Bhaktisumekar.co.id (diakses 16 Mei 2021).
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b. Misi dan Tujuan
1) Intermediasi antara pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang
kurang dalam permodalaan berdasarkan syariah
2) Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil
dan menegah
3) Mengupayakan penigkatan pendapatan Asli Daerah
c. Moto

“Mitra Bermuamalah Dengan Syariah”

3. Jumlah Karyawan dan Latar Belakang Pendidikan
Berikut ini merupakan jumlah data karyawan dan latar belakang
pendidikan karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep:
Tabel 3.1
Jumlah Karyawan dan Latar Belakang Pendidikan Karyawan
Bank BPRS Bahkti Sumekar Kabupaten Sumenep
No Nama L\P | Latar Belakang Pendidikan
1 Devi Septianita P S1. Manajemen
2 Afan Supriyadi L S1.EP
3 Guntur Agung Prayadi L S1. Hukum Ekonomi Syariah
4 Royhan Akhsan Wahyudi L S1. Tehnik
5 Roy Henry Kurniawan L S1. Komonikasi
6 Guntur. AgungPrayudi L S1. Pendidikan
7 Salamah P S1. Akutansi
8 Cindy P. P S1. Ekonomi Pembangunn
9 Fadli L [ S1. Hukum Ekonomi Syariah
10 Desselina Tri Islami P S1. Fisib
11 Nurdiana R. P S1. Bahasa dan Sastra
12 Destrin Faransari P S1. llmu Hukum
13 Risky Apriha Ananda L S1. Psikologi
14 Siti Halifah P S1. THP
15 Areta Putri Rasdana P S1. Tehnik Informaika
16 Fauzi L S1. Fisib
17 | Nanda Akbarul Dwi Laksono L S1. Akutansi
18 Vony w.s P S1. llmu Hukum
19 Hainur Rahman L S1. Sastra
20 Dhani L S1. Pendidikan
21 Dhella Tamama Syauqi P S1. Psikologi
22 RB Daniyal P S1. Fisib
23 Dwiyana Meila Tunia P S1. Tehnik Informatika
24 Raty Febrandari P S1. Manajemen Keuangan




25 Ruslan Wahyudi L S1. Komonikasi

26 Hainur L S1. Tehnik Sipil

27 Radhita Bela p P S1. Tehnik Mesin Industri
28 Sugeng Mega Wardana L S2. Magister Manajemen
29 Dody Eko Arfiansyah L S1. Pendidikan

30 Muhammad Ibadurrahman L S1. Mipa/Fisika

31 Sri kuswardani P S1. Keperawatan

32 Yuliana Eva Novitasari P S1. Ekonomi Pembangunan
33 Mohammad Syis L S1. Hukum

34 Afan Supriyadi L S1. Komonikasi

35 Chairil Akbar L S1. Tehnik Informatika
36 Agus Triyandianto HS L S1. Geografi

37 Widi Mahendra Putrama L S1. Psikologi

38 Rissa Candra Yunata P S1. Ekonomi

39 Melisa Sptifina Wulandari P S1. Akutansi

40 Akhmad Farid Widiarto L S1. Statistika

Sumber: Data diolah, 2022

tingkat pendidikan responden karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep yang diambil sebagai populasi, yaitu menujukkan bahwa
mayoritas responden adalah lulusan S1 yaitu sebanyak 39 orang dan untuk
tingkat pendidikan S2 sebanyak 1 orang. Hal.ini' menujukkan bahwa sebagian

besar karyawan dari'Bnak BRRS Bhakti'Sumekar Kabupaten Sumenep adalah

lulusan sarjana.

B. Karakteristik Karyawan

mengenaik data-data karyawan yang digunakan sebagai populasi yang

diambil dari karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep

berikut ini:

Berdasarkan keterangan pada tabel 3.1 di atas dapat diketahui tentang

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan
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1. Jenis Kelamin Karyawan
Adapun data mengenai jenis kelamin karyawan Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep adalah sebagai beriku:
Tabel 3.2

Jenis Kelamin Karyawan Bank BPRS Bahkti Sumekar
Kabupaten Sumenep

Jenis Kelamin Jumlah Karyawan
Laki-laki 22
Perempuan 18
Total Karyawan 40 Karyawan

Sumber: Data Duolah, 2022

Berdasarkan keterangan pada tabel 3.2 diatas dapat diketahui
tentang jenis kelamin karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep yang menujukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki
sebanyak 22 orang sedangkan sisanya adalah responden perempuan
sebanyak 18 orang. Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar karyawan
Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumepen adalah
2. Masa Kerja;Karyawan

Adapun data; mengenai masa kerja,responden karyawan Bnak
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Masa kerja Karyawan Bnak BPRS Bahkti Sumekar
Kabupaten Sumenep

No Masa Kerja Frekuensi
1. 0 tahun — 5 tahun 28
2. 5 tahun — 10 tahun 12
Jumlah 40 karyawan

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan keterangan pada tabel 3.3 di atas dapat diketahui
responden atau karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep yang bekerja sudah lebih dari 5 tahun sebanyak 28 Orang dan
sisanya 12 orang baru bekerja di bawah 5 tahun. Hal ini menujukkan
bahwa sebegian besar karyawan dari Bank BPRS Bahkti Sumekar
memiliki masa kerja dibawah 5 tahun.

3. Usia Karyawan
Adapun data mengenai usia karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4

Usia Karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep

No Usia Karyawan Frekuensi

1 17 tahun — 30 tahun 26

2 30 tahun — 43 tahun 9

3 43 tahun — 55 tahun 5
Jumlah 40

Sumber:‘Data Diolah; 2022

Berdasarkan, keterangan; pada,tabel- 3.4- di,atas, dapat diketahui
tentang usia karyawan Bnak BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep
yang diambil sebagai populasi, yang menujukan bahwa sebagian besar
karyawan berusia antara 17- 30 tahun yaitu sebanyak 26 orang dan 9
orang berusia antara 30-43 sedangkan sisanya adalah karyawan berusia
antara 43-55 tahun sebanyak 5 orang. Hal ini menujukkan bahwa sebagian
besar karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep berusia

antara 17 tahun- 30 tahun.
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Struktur organisasi di BPRS Bhakti Sumekar kabupaten sumenep
merupakan aspek yang paling menentukan untuk perkembangan perusahaan
kejelasan hubungan dan tugas-tugas bagian structur.Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) berada di puncak organisasi. Dewan pengawas (DPS)
memiliki wewenag untuk memberikan untuk memberikan nasehat dan saran
syariah khususnya yang berhubungan dengan produk-produk yang akan
dikeluarkan oleh bank syariah tersebut. Dalam kegiatan oprasional bank di
kepalai oleh bank seseorang dereksi yang di damping oleh kedua dereksi
lainnya. Dewan dereksi membawahi lima kepala bagian yaitu krpala bagian
pembiayaan komersil dan UKM, kepala bagian pembiayaan konsumtif dan
dana, kepala bagian oprasional, kepala bagian umum dan kepala bagian
cabang.”

C. PenyajianData

Dalam penelitian-ini, untuk. memperoleh, data-tentang pengaruh latar
belakang pendidikan'dan pengalaman kerja terhadap.etos kerja karyawan pada
BPRS Bhakti Sumekar 'Kabupaten Sumenep.  Penelitian ini menggunakan
kuesioner atau angket yang di berikan kepada responden sebanyak 40
keryawan atau sampel BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep dari
populasi yang berjumlah 67.Setelah melalui pemprosesan data 40 kuesioner

dapat di olah semua.

"http://WWW.bhaktisumekar.co.id
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1. Uji Validitas

Uji Validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu Kuesioner.Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang tidak diketahui.”*
Kuesioner dapat dinyakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner
mampu menjawab sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner.

Selanjutnya agar dapat mengetahui apakah suatu item dikatakan
valid atau tidak valid maka dilakukan perbandingan antara koefisien r
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = N-2, menggunakan
signifikan 5%. Jika ripei<fhiung Maka valid.

Penyebaran kuesioner khusus dalam uji validitas dan uji reabilitas
diberikan kepada 40 responden penelitian. Nilai r tabel dengan ketentuan
df = (N-2), yaitu 40 dan tingkat signifikan sebesar 5% angka yang

diperoleh adalah 0,3120.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Validitas
Variabel Indikator R R tabel Keterangan
X1.1 0,584 0,3120 Valid
X1.2 0,687 0,3120 Valid
Latar Belakang X1.3 0,595 0,3120 Valid
Pendidikan X1.4 0,580 0,3120 Valid
X1.5 0,646 0,3120 Valid
X1.6 0,674 0,3120 Valid
X2.1 0,487 0,3120 Valid
X2.2 0,553 0,3120 Valid
Pengalaman X2.3 0,653 0,3120 Valid

™ Lucky O. H. Dotulong, Dkk. Pengaruh Latar Belang Pendidikan Dan Kompensasi Terhadap
Etos Kerja Pegawai Di Bappeda Provinsi Sulawisi Utara (Jurnal, Edisi: Vol. 9, No. 4, Tahun
2021), 967
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Kerja X2.4 0,496 0,3120 Valid
X2.5 0,656 0,3120 Valid
X2.6 0,598 0,3120 Valid
Y.1 0,632 0,3120 Valid
Y.2 0,703 0,3120 Valid
Y.3 0,751 0,3120 Valid
Etos Kerja Y.4 0,738 0,3120 Valid
Y.5 0,592 0,3120 Valid
Y.6 0,654 0,3120 Valid
Y.7 0,491 0,3120 Valid
Y.8 0,530 0,3120 Valid

Sumber: Hasil data diolah SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel 3.1 hasil diatas maka dapat diketahui bahwa
semua pernyataan variabel X1 (latar belakang pendidikan), X2
(pengalaman kerja) dan Y (etos kerja karyawan) dalam kuesioner
dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah reape dan rhitung.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan
tujuan pengukurang.Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas
dengan skala Alpha Cronbach’s.”” Dalam penelitian_ini_penguji reliabilitas
dilakukan dengan cara mencoba alat ukur cukup hanya sekali saja yang
kemudian data diperoleh di analisi menggunakan tehnik tertentu, yaitu

Alpha Cronbach’s. Jika nilai Alpha >0,60 maka reliabel.

"2 Dirman, Sulkifli. AR, Pengaru Latar Belakang Pendidikan Dan Kemampuan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai KCP Bank Muamalat Kolaka (Jurnal, Edisi: Vol. 2, No. 2, Tahun2019), 9.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas
Variabel Cronbach’s rProduct Keterangan
Alpha Moment
Latar Belanag
Pendidikan 0,845 0,60 Reliabel
(X1)
Pengalaman .
Kerja (X2) 0,812 0,60 Reliabel
Etos Kerja(Y) 0,875 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil data diolah SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa
data kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel, artinya
pengukuran data sudah dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan
penggunaan model dalam suatu penelitian.uji asumsi klasik dilakukan
sebelum uji hipotesis dilakukan, dimana uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data telah memenuhi asumsi-asumsi dasar dan
memastikan bahwa dan telah mendistribusikan normal. Uji asumsi klasik

dalam penelitian iniadalah sebagai beriku:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggagu atau residual memiliki distribusi normal.

Model regresi yang baik akan memilikidistribusi data normal atau

penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi
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normal. Uji normalitas dilakukanpada masing-masing variabel.
Pengujian normalitasdalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis
One Sampel Kolmograv-Smirnov test, dalam interpretasinya data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai alpha 5% atau 0,05. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki data distribusi normal.

Tabel 3.7
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Mean .0000000
Parametersa Std. Deviation 3,36495299

Most Extreme Absgl_ute 099
Differences POS'“.V g 062
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z .099
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Sumber: Data diolah SPSS (terlampir)

Penelitian yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa
normalitas Kolmogorov smirnov dengan tingkat signifikan variabel-
variabel = 0,200 >a = 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa seluruh
instrument pernyataan penelitian tersebut bersifat normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan dalam mengetahui apakah

ada model regresi timbul ketidak samaan antara variabel dari residual

yang satu kepengamatan yang lain.”

" Agus Tri Basuki, Pengantar Ekonometrika (Dilengkapi Penggunaan Eviews), Edisi 1
(Yogyakarta: Katalog Dalam Terbitan, 2018). 183.
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Bila varian dari satu residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, oleh itu disebut dengan homokedastisitas dan apa bila
varian  tidak  konstan  ataupunberubah disebut  dengan
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser, dalam
interpretasinya, uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai
coefficient signifikasi masing-masing variabel, apabila nilai coefficient
signifikasi masing-masing variabel lebih dari 5% atau 0,05 maka dapat
dinyatakan ~ bahwa  model  tersebut tidak  mengandung
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
mengandung heteroskedastisitas.

Tabel 3.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Etos Kerja

_2-

T T T T T
-2 -1 ) 1 2

L=
-

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan tampilan pada uji Scatterplot diatas, terlihat bahwa
plot atau titik menyebar secara baik diatas maupun di bawah angka O
(nol) pada sumber regression standardized residual, sehingga di

simpulkan bahwa model regresi yang terbentuk tidak ada gejalah atau
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tanda-tanda terjadi heteroskedastitasi. Untuk memastikan, beriku
penelitian tampilan tabel coefficient berdasarkan hasil analisis uji
hetetoskedastisitas.
Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dalam penelitian ini adalah tehnik untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoloniaritas didalam model regresi dapat
dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflantion factor (VIP), nilai
tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIP dibawah 10
menunjukkan bahwa tidak ada multikoloniaritas dapat dilihat dari nilai
Variance inflantion factor (VIP) dari setiap variabel independen atau
variabel bebas. Apabila nilai VIP>10 maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model tersebut terdeteksi multikolonieritas, sedangkan jika
VIP<10 maka model tersebut bebas dari multikolonieritas.Model
regresi yang, baik adalah, yang tidak, terdeteksi. multikolinearitas atau

tidak terjadi kolerasi antara variabel independen.

Tabel 3.9
Hasil Uji Multikolinieritas
No. Variabel Tolerance VIF Keterangan
bebas
1. Latar ,869 1,151 Tidak
Belakang Multikolinearitas
Pendidikan
2. Pengalaman ,868 1,151 Tidak
Kerja Multikolinearitas

Sumber: Data diolah SPSS (terlampir)
Pada tabel terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas

adalahlebih besar dari nilai ketetap yaitu 0,1 dan nilai VIF (Variabel
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Inflation Factor) semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai
ketetapan, maka semua variabel bebas dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisi regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen.Penelitian
ini menguji hepotesis pengaruh latar belang pendidikan dan pengalaman
kerja terhadap etos kerja karyawan pada BPRS Bhakti Sumenkar
Kabupaten Sumenep.

Tabel 3.10
Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients .
T Sig.

B Std. Beta
Model Error
(Constant). | ' 13,177, | 4,208 3,132 ,003
Latar
Belakang /305 148 291 2,065 .047
Pendidikan
Pengalam | 555 T 164 432 3,067 | .004
Kerja

Sumber: Data diolah SPSS (terlampir)
Berdasarkan hasil uji analisis regresi diatas, dapat dilihat bahwa

persamaan model regresi berganda adalah:

Y =13,177 + 0,305 X1 + 0,503 X2

a. Nilai constan onstan sebesar sebesar 13,177, jika segala sesuatu pada
variabel latar belakang pendidikan (X1) , pengalaman kerja (X2)

dianggap constan, maka etos kerja sebesar 13,177.
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b. Nilai constan beta pada variabel latar belakang pendidikan (X1)
sebesar 0,035. Jika nilai koefisien beta pada variabel latar belakan
pendidikan (X1) terjadi penambahan atau kenaikan sebesar satu satuan
variabel lain akan mengakibatkan perubahan etos kerja () sebesar
0,035. Makan sebaliknya juga jika penurunan sebesar satu satuan pada
variabel latar belakang pendidikan (X1) akan menurunkan etos kerja
(YY) sebesar 0,035.

c. Nilai koefisien beta pada variabel pengalaman kerja (X2) sebesar
0,503 jika nilai koefisien beta pada variebel pengalam kerja (X2)
terjadi penambahan atau kenaikan sebesar satu satuan dengan asumsi
variabel lain akan mengakibatkan perubahan etos kerja (Y) sebesar
0,503. Maka sebaliknya juga jika penurunan sebesar satu satuan pada
variabel eos kerja (YY) sebesar 0,503.

5. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t (persial)- digunakan untuk 'menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas <
0,05 atau > t tabel, maka Ho ditolak maka Ha diterima, sehingga
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila probabilitas > 0,05
atau t hitung < t table, maka Ho diterimadan Ha ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh tidak
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signifikanterhadap variabel dependen, Hasil analisi uji t (parsial) dapat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.11
Uji t
Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients .
T Sig.
B Std. Beta
Model Error
(Constant) | 13,177 | 4,208 3,132 .003
Latar
Belakang .305 148 291 2,065 .046
Pendidikan
Pengalaman | 53 | 44 432 3,067 | .004
Kerja

Sumber: Data diolah SPSS (terlampir)

Berdasarkan hasil analisis uji t (persial) diatas, diketahui:

1) Nilai t hitung pada variabel X1 ( latar belakang pendidikan) adalah

2)

sebesar 2,065. Sedangkan nilai t tabel sebesar 2,021 dengan
tingkat signifikansi (0,046 < 0,005). Jadi, kesimpulannya adalah t
hitung > t tabel, ( 2,065> 2,021) yang berarti.Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya,,ada pengaruh- antara variabel latar belakang
pendidikan (X1) terhadap variabel (Y) etos kerja.

Nilai t hitung pada variabel X2 (pengalaman kerja) adalah sebesar
2,067. Sedangkan nilai t tabel 2,021dengan tingkat signifikansi
(0,004 < 0,005). Jadi, kesimpulanya adalah t hitung > t tabel (2,067
> 2,021) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, ada
pengaruh antara variabel X2 (pengalaman kerja) terhadap variabel

Y (Etos Kerja).
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b. Ujif

Pengujian secara somultas atau uji F digunakan untuk menguji
variabel independen secara bersama-samaterhadap variabel dependen.
Apabila nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F, maka Ho ditolak
untuk dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan secara simultas terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 dan F hitung < F,
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara simultan berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil analisis auji F (simultan) dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.12
Uji F (Simultas)

Sum of Mean .
Madel Squares Df Square - Sig.
Regression | 250,807 2 "125,403 | 10,507 | .000°
Residual ' | 441,593 | 37 /| 11,935
Total 692,400 | 39

Sumber: Data diglah SPSS (terlampir)

Berdasarkan hasil analisi uji F (Simultas) diatas, dapat dilihat
dan diketahui bahwa nilai signifikansi adalah <0,000 lebih kecil dari
alpha (<0,05) dan nilai F hitung sebesar 10,507, sedangkan F tabel
sebesar 3,26. Kesimpulannya, F hitung > F tabel (10,507 > 3,26)
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain terdapat

pengaruh antara variabel X1 (pengaruh latar belang pendidikan) dan
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X2 (pengalaman kerja) secara simultan terhadap variabel Y (etos
kerja).
c. Koefisien Determinasi (R2)
Kuefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sebesarapa
besar kemampuan model dalam penelitian menerangkan variabel
dependen. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.13
Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 .602° .362 .328 3,455

Sumber: Data diolah SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel 3.9 diatas, diketahui bahwa hasil uji koefisien
determinasi (R2) dari kebutuhan variabel memperoleh nilai R Square sebesar
0,362 yang berarti latar belakang pendidikan dan pengalaman Kkerja
berpengaruh signifikan terhdap etos kerja karyawan sebesar 0,362 atau 362%.
Sedangkan, untuk sisanya yaitu sebesar 63,8% dipengaruhi oleh variabel
lainnya.

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab semua rumusan
masalah pada penelitian ini.Untuk menjawab semua rumusan masalah
penelitian sehingga penelitian menggunakan pengumpulan data dengan
penyebarang angket atau kuesioner kepada karyawan dengan sampel yang
sudah ditentukan sebanyak 40 sampel. Kemudian data yang telah diperoleh

akan dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS 22 untuk memudahkan



81

peneliti dalam mengolah data penelitian tersebut. Analisis ynag digunakan
dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahap pengujian yang diantaranya
ialah Uji Asumsi Kilasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas. Selanjutnya menggunakan
Analisis berganda dan menggunakan Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Persial
(T-Test). Uji Simultan (F-Test). Serta Uji Koefisien Determinasi (R Square).

Berdasarkan hasil uji F dilihat bahwa pengaruh latar belakang
pendidikan dan pengalam kerja berpengaruh sehingga signifikan terhadap etos
kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dangan mengunakan
spss, dimana nilai Sig menunjukkan 0.000 < 0,05 dengan Fhjwng 10,507 > 3,26
Fupe. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap etos kerja
karyawan pada BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan, analisis, dan .interpretasi diatas dapat, dikatakan bahwa
latar belakang | pendidikan dan™ ‘pengalaman ‘kerja' 'secara’ bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap etas kerja karyawan.

Adapun pengaruh dari latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap etos kerja karyawan pada BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep. Sebesar 362% sedangkan sisanya yaitu sebesar 638% dipengaruhi
oleh Variabel lain.

1. Latar Belakang Pendidikan Terhadap Etos Kerja
Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, hipotesis

pertama yaitu “pengaruh latar belakang pendidikan terhadap etos kerja”,
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menyatakan hasil bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap etos kerja karyawan, ditunjukkan dengan nilai
signifikansi latar belakang pendidikan 0,000 lebih kecil dari nilai alpha
0,05 dan nilai t hitung 2,065 lebih besar dari t tabel 2,021. Kesimpulannya
Ho diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain variabel latar belakang
pendidikan berpengaruh signifikan  terhadap variabel etos kerja
karyawan.

Dari hasil pengujian ersebut, maka dapat diketahui bahwa etos
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang
dimiliki oleh karyawan, hal ini sesuai dengan Teori yang dikemukakan
oleh Anaroga bahwa faktor yang mempengaruhi etos kerja adalah agama,
budaya, sosial politik, kondisi dilingkungan/geografi, motivasi intrinsik
individu, pendidikan.” Sehingga tidak hanya latar belakang pendidikan
belakang pendididkan yang mempengaruhi etos kerja:

2. Pengalaman kerja terhadap. etos kerja

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hipotesis kedua yaitu “
pengalaman kerja terhadap etos Kkerja” menyatakan hasil bahwa
pengalaman kerja positif dan signifikan terhadap etos kerja, ditunjukkan
dengan nilai signifikansi pengalaman kerja sebesar 0,004 lebih kecil dari
pada nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung 3,067. Lebih besar t tabel 2,021.
Kesimpulannya Ho diterima Ha ditolak atau dengan kata lain variabel

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel etos kerja.

" panji Anoraga, psikologi Kerja, hal. 52
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Dapat diketahui bahwa hubungan pengalaman kerja dengan etos
kerja berarah positif sehingga pabila setiap terjadi penigkatan pengalaman
kerja akanmenambah etos kerja karyawan. Oleh karena itu hipotesis
penelitian teruji. Etos kerja karyawan mampu dipengaruhi oleh masing-
masing karyawan . aspek etos kerja yang terdiri dari pelayanan, rahmat
dan aktualitas dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman kerja
seperti masa Kkerja, tingkat pengetahuan, dan penguasaan terhadap
pekerjaan dan peralatan.

Pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos
kerja karyawan

Dengan uji statistic F yang menguji pengaruh latar belakang
pendidikan dan pengalamankerja dan etos kerja karyawan pada BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep, membuktikan bahwa kedua
variabel |independen, berpengaruh ,signikan , secara ,simultan terhadap
variabel dependen,\Hasil analisis uji F (Simultan) diatas, dapat dilihat dan
diketahui bahwa nilai signifikan adalah <0,000 lebih kecil dari pada
(<0,05) dan nilai F hitung 10,507sedangkan F tabel sebesar 3,26.
Kesimpulannya, F hitung > F tabel (10,507 > 3,26) sehingga Ho diterima
Ha ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel X1
(latar belakang pendidikan) dan X2 (pengalaman kerja) secara simultan
terhadap variabel Y (etos kerja karyawan). Dilihat dari perhitungan, maka

ditetapkan yaitu ada pengaruh secara bersama-sama dari latar belakang
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pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan Bank

BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh latara
belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan pada

BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara persial menunjukkan bahwa variabel latar belakang pendidikan
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap etos kerja karyawan,di
tunjukkan dengan nilai signifikasi latar belakang pendidikan sebesar 0,47
lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung 2,065 lebih besar dari t
tabel 2,021. Berdasarkan hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama yang menyatakan ada pengaruh positif secara persial dan
signifikan semakin tinggi. skor latar. belakang pendidikan semakin rendah
etos Kerja.

2. Secara persial menunjukkan bahwa variabel pengalam kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap etos kerja karyawa, ditunjukkan dengan nilai
dengan nilai signifikansi pengalaman kerja sebesar 0,004 lebih kecil dari
nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung 3,067 lebih besar dari t tabel 2,021.
Berdasarkan hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan ada pengaruh positif secara persial dan
signifikan terbukti kebenaranya. Semakin tinggi skor pengalaman kerja

semakin tinggi etos kerja.
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3. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel independen (latar belang
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja karyawan pada BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep. Mempunyai pengaruh F hitung
sebesar 10,507, sedang kan F tabel 3,26. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ha ditolak Ho diterimayang berarti ada pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama dari latar belakang pendidikan dan pengalaman Kkerja
terhadap etos kerja karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya penelitian menyampaikan sarana-sarana yang kiranya dapat
memberi manfaat.

Adapun sarana-sarana yang dapat disampaikan, sebagai berikut:

1. Bagi BPRS Bhakti-Sumekar Kabupaten, Sumenep harus-terus menigkatkan
kualitas' SDM yang baik dan didukung oleh etos kerja‘yang tinggi agar
dapat membawa perusahaan/kepintu gerbang kesuksesan dan mencapai
Visi dari BPRS Bhakti Sumekar itu sendiri, karena kemampuan SDM
yang dimili sangat menantukan citra yang baik bagi perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk agenda penelitian mendatang, penelitian
ini dapat dilakukan tidak terbatas pada karyawan BPRS Bhakti Sumekar,
akan tetapi dapat diperluas lagi. Selain itu juga dapat menggunakan

variabel-variabel yang lebih banyak dan lebih variatif.
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- Penguasasn Regresi Linier b. Observasi P J
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KUESIONER

PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN PENGALAMAN
KERJA TERHADAP ETOS KERJA KARYAWAN PADA BPRS BHAKTI
SUMEKAR KABUPATEN SUMENEP

A. Pengantar
Saya merupakan mahasiswa Universitas Islam Negri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember yang sedang melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir saya.
Dalam rangka penelitian, bersama dengan ini saya mohon bantuan
Bapak/lbu Karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar sebagai responden
dalam penelitian ini.Untuk itu saya mohon angket ini di isi oleh Bapak/lbu
untuk menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan dengan
sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Sehubung
dengan hal tersebut maka jawaban responden diharapkan objek karena
tidak akan mempengaruhi status dan jabatan responden dan hanya jawaban
objektif dan realistislah yang saya butuhkan.
Adapun penelitian ini berjudul “Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadahp Etos Kerja Karyawan Pada
BPRS Bhkati Sumekar KabupatenSumenep”.Atas partisipasi Bapak/Ibu
saya ucapkan terimakasih.
B. Biodata Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Usia
4. Pendidikan Akhir
5. Jurusan
6. Jabatan
C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan tersebut, kami memohon kesediaan

Bapak/Ibu untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengesian ini.
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2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai
dengan keadaan apak/Ibu, lalu bubuhkan tanda’check list” (\/) pada
kolom yang tersedia.

3. Keterangan pilihan:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N : Netral

STS : Sangat Tidak Setuju

4. Mohon setiap pernyataan dapat di isi seluruhnya.

No

Pertanyaan SS |S N TS

Latar Belakang Pendidikan

Karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep harus berlatar belakang
pendidikan SMA.

Karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep harus berlatar belakang
pendidikan D3/Diploma.

Karyawan' Bank' BPRS | Bhakti  Sumekar
Kabupaten' Sumenep harus' berlatar belakang

pendidikan S1/Sarjana.

IImu pengetahuan yang dimiliki karyawaban
Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep harus sesuai dengan bidang

pekerjaan.

Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep perlu memberikan pendidikan
terlebih dahulu bila ada karyawan yang

dimutasi ke divisi lain.

Setiap Karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Sumenep merasa senag bekerja
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pada divisi mereka saatini.

Pengalaman Kerja

Sebelum bekerja di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep, karyawa
apakah pernah bekerja sebelumnya.

Bakerja di Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep merupakan pengalaman

kerja pertama bagi saudara.

Keterampilan dan pengalaman yang saudara
miliki, membantu saudara dalam bekerja di
Bank BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten

Sumenep.

10

Setiap karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep mampu menguasai
peralatan kerja yang si sediakan oleh

perusahaan

11

Setiap karyawan Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep mampu mengoprasikan
teknologi informasi dan;komonikasi dengan
baik.

12

Saudara bekerja di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Sumenep selama kurang
dari 10 tahun.

Etos Kerja

13

Dalam bekerja, seorang karyawan harus

bekerja keras dengan penuh semangat.

14

Dalam bekerja, seorang karyawan harus
bekerja dengan tekun dan penuh keunggulan.

15

Saudara menjujung tinggi kode etik profesi
sebagai karyawan Bank BPRS Bhakti
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Sumekar Kabupaten Sumenep.

16 | Setiap tugas maupun pekerjaan harus
disesuaikan tepat waktu.

17 | Selalu memberikan pendapat tanpa rasa malu-
malu merupakan sikap yang baik sebagai
seorang karyawan.

18 | Setiap pekerjaan harus selalu diiringi dengan
semangat yang tinggi.

19 | Melakukan pekerjaan dengan cara yang
berbeda adalah hal yang menyenagkan.

20 | Setiap pekerjaan perlu ada nya tindakan

reflektif sebagai evaluasi atas pekerjaan

tersebut.
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HASIL DARI PENYEBARAN KUESIONER

Latar Belakang Pendidikan (X1)

Total

23
21

19
20
22
20
20
24
20
20
18
21

19
22
20
20
23
18
25
22
19
24
23
23
24
22
20
24
19
19
20
20
19
19
24
19

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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16
19
21

19

Pengalaman Kerja (X2)

Total

26
21

23
27
20
25
23
26
25
23
19
24
20
26
27
25
21

24
20
20
20
23
21

26
22
26
25
27
26
26
22
23

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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26
24
24
18
19
28
26
22

Etos Kerja (YY)

Totatal

33
28
32
31

40

36
32
40

36
32
30
31

32
25
26
35
32
32
32
32
34
36
35
33
36
38
35
34

Y138

Y1.7

Y16

Y15

Y4.4

Y3.3

Y2.2

Y11
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32
32
31

32
32
39
32
27
28
29
27
31
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HASIL INPUT

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation | 3,36495299
Most Extreme Differences  Absolute ,099
Positive ,062
Negative -,099
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
b. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 13,177 4,208 3,132 ,003
atar Belakang 305 148 201| 2065| 046 869| 1,151
Pengalaman Kerja ,503 ,164 432 3,067 ,004 ,869 1,151




c. Uji heteroskidastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Etos Kerja
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2

Regression Studentized Residual

|
e

2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Berganda

|
ta

-1 [u]

T
1

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13,177 4,208 3,132 ,003

Latar

Belakang ,305 ,148 2911 2,065 ,046 ,869 1,151

Pendidikan

Pengalaman

Keria ,503 , 164 432 3,067 ,004 ,869 1,151
a. Dependent Variable: Etos Kerja




b. Uji T (Persial)

Coefficients?®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,177 4,208 3,132 ,003
Latar Belakang
Pendidikan ,305 ,148 ,291 2,065 ,046
Pengalaman Kerja ,503 , 164 432 3,067 ,004
a. Dependent Variable: Etos Kerja
c. Uji F (Simultan)
ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 250,807 2 125,403 10,507 ,000°
Residual 441,593 37 11,935
Total 692,400 39

a. Dependent Variable: Etos Kerja

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan

d. Koefisien‘Determinasi (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,602° ,362 ,328 3,455

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang
Pendidikan

b. Dependent Variable: Etos Kerja
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DOKUMENTASI

Lokasi Penelitian di PT. BPRS Bhakti Sumekar JI. Trunojoyo No. 134.Karang
rawa, Bangselok, Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep. Jawa Timur 69417.

Dokumentasi mengambil surat izin penelitian ke Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep.
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Menyerahkan Kuesioner kepada pihak bank untuk di serahkan kepada karyawan
untuk di isi.

Mengamambil Kuesioner kepada pihak bank yang sudah di isi.
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PTBPRS

BHAKTI SUMEKAR

PLRSERODA

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
Nomor : 435.402.00.8.783-SDM/BPRS-BS/VI1/2022

Yang, bertanda tangan di bawah ini mencrangkan bahwa :

Nama : Riyatni
NI'M : E20181057
Jurusan/Fakultas : Perbankan Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Kiai Tlaji Achmad Siddiqg Jember

Telah melakukan Penelitian di PE Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bhakti Sumekar
(PERSERODA) Sumenep tentang, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumencep”.

DemikianSuratKeterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya kami sampaikan
terima kasih.

Sumenep, 27 Juli 2022
27 Dzulhijjah 1443 H
PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

EXDANG SOEKOWATI
Kepala Divisi Personalia

KANTOR PUSAT
)1, Trunojoyo No. 137 Sumenep 69416

Telp. (0328) 672 388, Fax. (0328) 665 618
B o Dhaktisunekar o k)

P ifoDbhaktsumekar o it

\)
)}

/-
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NIM : E20181057
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tgl Lahir : Sumenep, 30 Desember 1999

Agama . Islam

Alamat : Dsn. Patemon RT/RW. 002/002 Desa Sepanjang
Kec. Sapeken Kab. Sumenep

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Prodi : Perbankan Syariah
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